opening 


Jadi, cerita inikan udah tamat. Nah, aku berharap 
kalian tuh tetap ninggalin vote dan komentar. Sebab, 
bagaimanapun cerita ini tuh harus tetap hidup 
karena kalian 


Mungkin banyak kesalahan dalam penulisan, entah 
itu dalam EYD maupun yang lain-lain. Untuk itu aku 
mohon pengertiannya. 


Nah, secara resmi aku ingin mengatakan ; selamat 
datang di dunia orange kecil ciptaan ku. Semoga 
kalian suka dan betah ya di cerita ini. 


Semua di dalam cerita ini murni karangan ku! Aku 
harap tidak ada orang dan pihak yang tak 
bertanggung jawab mencap ini miliknya. Bila kalian 
menemukan cerita yang mirip dengan punyaku, 
harap lapor kepadaku 


Definisi hak cipta dijabarkan pada Pasal 1 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 
Cipta (UU Hak Cipta) yang menyebutkan bahwa: 


Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara 
otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu 
ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi 
pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 


with love, 


venapz. 
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PROLOG 
Daddy Bal : 7 Jours 
Revisi Version 
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"Nah, selama Mam pergi jenguk Grandpa. Kalian tinggal 
sama Daddy, ya?" 


"SIAP MAM!" 


Iqbaal menatap kepergian istrinya dengan raut wajah tidak 
rela. Kemudian, pandangannya beralih kepada lima 
anaknya. 


"Dengerin Mam. Jangan nakal-nakal, ya!" 

"OK, Dad!" 

Five minutes later. 

"VARO! JANGAN LARI-LARI! DAD LAGI NGEPEL, LOH!" 
"ASTAGA, CIA! JANGAN DI MAKAN, ITU SABUN!" 

"GREY, TURUN DARI MEJA SE-KA-RA-NG!!!" 

"LISA, ITU KENAPA DOKUMEN KERJA DAD KAMU KOYAKIN?" 


"Ben. Kamu lagi apa sayang?" Iqbaal nyerit sambil gendong 
4 anaknya, dia melirik anak bungsunya yang lagi duduk di 
pojokkan. 


"ASTATANK, BEN! KAMU DAPAT BH MAM DARI MANA? 
JANGAN DI PAKAI, KAMU LAKI SAYANG!" 


Kira-kira. Apa yang akan terjadi selama seminggu kedepan? 
xk 

Iqbaal Dhiafakhri : 37 y.o 

Varo Dhiafakhri : 8 yo 

Cia Dhiafakhri : 7 y.o 

Grey Dhiafakhri : 5 yo 

Lisa Dhiafakhri : 4 yo 

Ben Dhiafakhri : 2 yo 


aaa 
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Meet a Baby 
Mari berkenalan dengan 5 anak-anak Iqbaal, gaes. 
Tiati gemes. 
Tiati lebih suka anak, daripada Daddynya. 
Tiati, gaes. 


aaa 


Aduh, anak pertama keluarga Dhiafakhri emang asemeleh 
banget. 


Anak kedua, sekaligus princess pertama bagi Iqbaal. Yang 
hobi bertengkar sama Varo. Xixixi- 


Anak ketiga Daddy Iqbaal. Aduh, gemas banget. 


Princess kedua di rumah nih gaes. Kayak barbie, seperti 
Mamnya. Iya, gue Mamnya. 


Putra bontot Iqbaal, macem anak ayam. Uuu, kiyodh. 
KAKAK 
OK, puas kenalan. Kita lanjut baca 


-Ven. 


One 
PERTAMA 
Happy reading 
kak 
"Anak-anak, ayo makan!" 


Iqbaal mengelap keringat di dahinya, kemudian berjalan 
mendekati tangga. Dia mendongkak sedikit melirik pintu 
kamar anak-anaknya. 


"Varo! Cia! Grey! Lisa! Ben!" 


Iqbaal menghela, apa lagi yang di lakukan anak-anaknya 
sekarang? 


"DADDY!" 


Igbaal melotot. "KENAPA GREY SAYANG?" Tanya Igbaal 
sambil berlari menaiki tangga. 


Igbaal membuka pintu kamar no 3. "Kenapa sayang?" 


Grey terlihat menggembungkan pipi chubby miliknya, 
matanya terlihat berair. "Robot aku hilang, Dad." 


"Robot?" Iqbaal menyerit, "Robot yang mana?" 
"Yang Daddy beliin di Thailand waktu itu." 
Thailand? 


Yang mana? 


Kenapa dia tidak tau? 
"DADDY!" 
Iqbaal menghela. "Sebentar ya, Grey. Kakak kamu manggil." 


Iqbaal melangkah menuju kamar no 2. "Kenapa Cia 
sayang?" 


"Varo ngambil barbie aku!" 


Iqbaal menatap Varo yang lagi megangin boneka barbie 
dengan tatapan datar, "Varo, laki-laki nggak main barbie 
sayang!" 


"Tapi Mam kan kayak barbie, Dad. Dad sering main kuda- 
kudaan dengan Mam di kamar." 


Iqbaal menganga, "Ka-kamu ngintip Daddy sama Mam di 
kamar?" 


"Pintunya ke buka dikit. Ya udah, pas aku mau nutup. Aku 
lihat Dad " 


"DADDY!" 


Ilgbaal bergegas melangkah menuju kamar no 5. "Kenapa 
Ben sayang?" 


Anak bungsunya itu terlihat menangis, "Aku mau permen 
coklat! Mau permen!?" 


Iqbaal memijat pelipisnya. "Tapi, kamu udah makan permen 
tadi malam, Ben." 


"POKOKNYA MAU SEKARANG!" 


"Tapi H 


"DADDY!" 
Iqbaal berlari menuju kamar no 4. "KENAPA LISA SAYANG?" 
"Hiks, baju aku kebalik Daddy." 


"Kan bisa di balikin sendiri, sayang." Iqbaal berkata dengan 
sabar, dia kemudian membantu Lisa membuka bajunya. 


"DADDY!" 

"Sebentar Grey!" 

"DADDY! DADDY! DADDY!" 

Iqbaal menghela. "Sebentar ya, Lisa. Abang kamu manggil." 
Iqbaal kembali berjalan menuju kamar Grey, "Kenapa Grey?" 
"Robot aku! Aku mau robot aku! AKU MAU ROBOT AKU!!!" 
"Tapi, Daddy gak tau robot yang mana." 


"Mam aja tau! Masa Dad enggak," Grey kembali menangis. 
"Robot akuuu!" 


"DADDY!" 

Cia mengintip dari balik pintu. "Barbie aku, Dad!" 
Varo memeletkan lidahnya, "Pengadu!" 

"IH, VARO!" 


"Cia sayang, kamu harus manggil Varo pake Abang ya 
sayang." 


Cia mengerutkan bibirnya. "Iya, Abang Varo." 


"Daddy." Lisa ikutan mengintip, dimana bajunya masih 
menggantung di kepalanya. 


Iqbaal melotot. "Lisa!" 


Iqbaal menyerit saat melihat Ben tengah berjalan dengan 
langkah kecilnya, sambil menyeret-nyeret suatu barang. 


"BEN! KAMU CULIK KOTAK PERMEN DADDY?" 


Ben menoleh, kemudian tersenyum. "HEHE, Permen!" 
Serunya riang. 


"Jangan makan permen banyak-banyak, Ben." Igbaal baru 
saja ingin bangkit, tapi Grey menahan kakinya. 


"DADDY, ROBOT AKU!!!" 


Lisa dengan polos menggigit ujung bajunya yang turun, 
hingga menutupi wajahnya. 


Varo dan Cia terlihat sibuk berdebat. 


Sementara Ben membuka kotak permen dengan gummy 
smile khas miliknya. 


Kalau Iqbaal? Daddy 5 anak itu ingin menangis di pagi hari 
yang cerah ini. 


KOKOK 
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Two 
KEDUA 
Happy reading 
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Iqbaal menggendong Ben untuk duduk di bangkunya, 
kemudian dia menatap anak-anaknya bergantian. 


"Ayo makan." Seru Igbaal. 
"Cia mau susu!" 


Iqbaal menuang susu di gelas Cia, Grey terlihat 
mengulurkan tangannya untuk mengambil sepotong roti. 


“Grey! Cuci tangan dulu." Tegur Igbaal. 


Grey merengut, dia kemudian turun dari kursinya untuk cuci 
tangan. 


Iqbaal mengusap tangan Ben dengan sapu tangannya, 
kemudian bergantian kepada Lisa. 


"DADDY! Aku juga." Varo mengulurkan tangannya. 
"Kamu cuci tangan di wastafel aja, Var." Seru Igbaal. 


Varo cemberut, kemudian dia turun dari kursinya di susul 
oleh Cia. 


Grey datang kembali dan buru-buru duduk, dia 
mengulurkan tangannya untuk mengambil sepotong roti. 


"Tunggu." Iqbaal mengambil roti yang tadi hendak Grey 
ambil. 


Grey cemberut. "Apalagi Dad?" 


"Daddy bakar dulu." Iqbaal bergerak untuk membakar roti- 
roti tersebut. 


Pranggg. 
Iqbaal menoleh ke belakang lalu melotot, "BEN!" 
"Huweee." 


Iqbaal menggendong Ben, kemudian menatap Lisa yang 
tampak masih syok di samping Ben. 


"Huweee." 


Iqbaal makin panik saat Lisa ikutan nangis, Iqbaal kemudian 
menggendong Lisa di tangannya yang satu lagi. 


Igbaal menatap Grey yang mendorong bangku untuk 
mendekat ke mesin roti bakar. 


"Grey!" 
"DADDY!" 


"Kenapa sayang?" Iqbaal mengalihkan pandangannya ke 
arah Cia dan Varo. 


"VARO LEMPAR-LEMPAR AIR KE WAJAH AKU!" 
"BOHONG, DAD!" 
"VARO YANG BOHONG!" 


"Varo, jangan ganggu adik kamu." 


Igbaal menoleh ke belakang, lagi-lagi dia melotot. "GREY! 
ROTINYA BELUM DI KASIH SELAI!" 


Grey acuh, dia tetap memakan roti bakar tersebut. 
"HUWEEE." 

Ben nangis. 

Tak lama Lisa ikutan nangis. 


Sementara itu lantai udah basah banget karena Cia dan 
Varo saling semprot-semprotan air pake pistol air. 


"Varo, Cia!" 
"Grey!" 
"HUWEEE, HUWEEE." 


Iqbaal lelah. Iqbaal kzl. Iqbaal dehidrasi. Iqbaal stress. Iqbaal 
need aq*ua. 


KKK 
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Three 
KETIGA 
Happy reading 
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Iqbaal menghela nafas lega, akhirnya dia bisa memberi 
makan anak-anaknya. Iqbaal kemudian dengan lelah 
melangkah menuju kamarnya, berniat untuk mandi dan 
menyegarkan diri. 


Tapi, sepertinya dia tidak akan mandi apalagi beristirahat 
hari ini. 


"DADDY!" 


"Ada apa Lisa sayang?" Iqbaal menoleh menatap putrinya 
dengan sabar. 


"Daddy. Kata Mam, Lisa harus minum vitamin setelah 
sarapan pagi." Seru Lisa, wajahnya yang imut membuat 
Iqbaal gemas. 


Iqbaal mencubit pipi Lisa kemudian menguyel-uyelnya 
pelan, "Vitamin yang mana?" 


Lisa berpikir, "Ehm. Yang kayak jelly itu, Dad!" 


"Jelly?" Iqbaal kemudian menggendong Lisa, membawanya 
menuju rak obat-obatan. 


Begitu Igbaal membuka rak obat-obatan, Igbaal langsung 
menganga. 


Astaga. 


Ini obat semua? 
"Yang mana ya, Lisa?" 


Lisa menggeleng polos. "Lisa tau makan aja, Dad." 
Jawabnya. 


Benar juga, selama ini istrinyalah yang selalu mengerjakan 
semua pekerjaan rumah. Mengasuh anak, merawat mereka, 
membantu Iqbaal, dan sebagainya. Ah, tugas ini benar- 
benar sulit sekali. 


Iqbaal mengobrak-abrik isi kotak P3K itu, kemudian dia 
mengambil sebuah plastik bergambar hewan-hewan. 


"Yang ini bukan, ya?" 


Lisa tersenyum. "Kayaknya iya, Dad! Soalnya bentuknya 
emang kayak dinosaurus." 


Iqbaal menurunkan Lisa, kemudian menutup kotak obat. Dia 
menggandeng tangan Lisa, dan membawanya duduk di 
ruang tamu. 


Iqbaal membuka bungkus tersebut, kemudian menatap 
jelly-jelly itu. 


"Hmmm." Iqbaal berniat ingin membaca aturan makan jelly 
tersebut. 


Tapi, Lisa sudah lebih dulu merengut 3 butir jelly tersebut 
kemudian mengunyahnya. 


"EH! Lisa?" 


Iqbaal menatap aturan makan jelly tersebut, di anjurkan 
sehari 1 jelly saja. 


Sehari. 1 jelly? 
Sehari. 1 jelly? 
Sehari. 1 jelly? 
Dan Lisa sudah makan 3 jelly dalam sekali telen? 


Iqbaal melotot. "LISA! Are you okay, baby? Nggak ada 
tanda-tanda malaikat bawa sabit datang, kan?" 


Lisa menyerit. "Sabit apa?" 


"Yang pake baju hitam-hitam semua, yang bawa tongkat 
kayak bulan. Yang kayak webtun days-days itu?" 


"Belum ada." 


"Ohhh, belum ada," Igbaal tersenyum lega. "HAH! BELUM 
ADA? Berarti bakalan ada, dong?" 


Iqbaal yang panik langsung gendong Lisa. "Tenang ya, 
sayang. Daddy nggak akan biarin kamu mati gitu aja!" 


"Hm?" Lisa nyerit bingung, dia gak paham. Tapi, dia seneng 
di gendong sambil lari-larian gini. 


Iqbaal mengambil kunci mobil, kemudian langsung 
memasukan Lisa ke bangku paling depan. 


Iqbaal menatap Varo yang lagi ngusap rambutnya yang 
basah. "VARO! Dad percayakan rumah sama kamu." 


"Eh?" Varo nyerit. "Daddy mau kemana?" 


"INI RAHASIA! TAPI LISA MAU MATI!!!" 


Lah, rahasia? Tapi kok ngomongnya sambil teriak-teriak 
gitu? 


"Lisa mau mati, Dad?" Cia ngintip dari jendela kamarnya. 


"Siapa yang mau mati?" Grey yang lagi main PSP nanya 
sambil berjalan keluar rumah. 


Ben senyum-senyum, dia nyembunyiin tangan mungilnya di 
belakang. 


"Ben, jangan makan permen lagi." Tegur Igbaal. 

Ben dengan polos ngangkat tangannya, "Nggak ada, Dad." 
"Di belaku kamu apa?" 

"Ini bonbon, bukan permen." 


xbonbon : bahasa lain dari permen, biasanya anak kecil 
sering meralat permen jadi bonbon. 


Varo mendorong-dorong Igbaal untuk masuk ke dalam 
mobil. "Daddy bilang Lisa mau mat. Ayo selamatin! Biar jadi 
super hero." 


Iqbaal mengangguk. "OK. Do'akan yang terbaik untuk 
adikmu, Varo!" 


Igbaal nggak tau aja, kalau meninggalkan 4 orang anak 
kecil di rumah tanpa pengawasan orang tua itu... 


BER-BA-HA-YA! 
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Four 
KEEMPAT 
Happy reading 
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Iqbaal panik, dia ngetuk-ngetuk stirnya berkali-kali. Kenapa 
harus lampu merah coba? 


Iqbaal menurunkan jendela mobilnya, kemudian 
mengeluarkan kepalanya. 


"WOI! BURUAN NAPA! ANAK GUE SEKARAT, NIH!" 
Iqbaal ngamuk, 

Lisa ngemut jempolnya. 

"WOI!" 

Iqbaal teriak, 

Lisa gembungin pipinya. 

"BISA CEPET NGGAK?" 

Iqbaal emosi, 

Lisa senyum-senyum natap keluar jendela. 


"DENGER KAGAK, SIH? ANAK GUE ITU SEKARAT! BUTUH 
RUMAH SAKIT SECEPATNYA!!!" 


"ya, aku sekarat. Yey!" Lisa nepuk-nepuk tangannya 
bangga. "Dad, sekarat itu apa?" Tanya Lisa. 


"Sekarat itu... Kamu lagi di ambang hidup dan mati." Jawab 
Iqbaal. 


"Ohhh." Lisa ngangguk-ngangguk. Paham aja enggak, 
namanya juga anak kecil. 


KKK 


"Bang Varo! Aku mau minum." Grey narik-narik baju Varo 
yang lagi tiduran di sofa. 


Varo mendengus, "Ambil sendiri." 
"Tinggi, Bang!" 
Varo natap Grey malas, "Siapa suruh pendek?" 


Grey merengut, dia kemudian menendang kaki Abangnya 
yang menjuntai. Varo meringis. 


"Kak Cia~ Ambilin Grey minum dong!" 


Cia lagi fokus jalin rambut barbienya, gak bisa di ganggu. 
Jadi, dia ngacangin Adiknya itu. 


Grey natap ke pojokkan, Ben lagi ngemilin permen. Lagian, 
tinggi Ben aja nggak nyampe 100 cm. Mana bisa bantuin! 


Akhirnya Grey pasrah, dia mutusin buat dorong-dorong 
kursi. Saat sudah sampai di dekat dispenser, Grey manjat. 
Dia mengambil gelas kemudian menyalin minumnya, dia 
turun lagi saat selesai minum. 


Tapi, Grey lupa... Dia gak nutup keran dispenser lagi. 


KKK 


Iqbaal gendong Lisa turun, kemudian berlari masuk ke 
dalam RS. 


"WOIII! TOLONGIN ANAK GUE WOI." 
Satu RS liatin dia. 
Igbaal nyerit, dia tau dia tampan. Tapi, masa iya segitunya? 


Igbaal noleh natap cermin, kemudian melotot. "SIAPA DIKAU 
WAHAI BAYANGAN?" 


Itu elu gubluk:) 


Igbaal gak terima. Masa iya itu dia? Igbaal cuman make 
bokser lope-lope, terus make baju kaos ada tulisan 'I 
Jakarta'. Di tambah rambut berantakan, wajah kucel. Belum 
mandi, dan gak pake sendal. 


Eh, gak pake sendal? 


"Gakpapa, Mas. Emang kalau lagi panik itu suka lupa diri." 
Sang suster berusaha ngehibur. 


Tapi, Iqbaal rasanya pengen nangis saat ini. 
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"Hm?" Varo bangkit untuk duduk, dia kemudian menatap 
Grey yang lagi nonton TV. Lalu menatap Cia yang lagi main 
barbie-barbiean. 


Kalau Ben? Varo ngalihin pandangannya ke pojokkan. Loh, 
kok ilang? 


Varo ngelangkah menuju dapur. Sesampainya disana, dia 
melihat Ben basah-basahan sambil main air. 


Varo syok, "Ben!" 


Ben natap Varo, kemudian memberikan gummy smile khas 
miliknya. 


"Kenapa gak bilang kalau Daddy nyuruh kita mandi disini? 
Ya ampun, Dad keren banget." 
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"Gakpapa, Pak. Anak-anak wajar kalau suka makan gummy 
lebih dari kadarnya, asal jangan sering-sering aja." 


Iqbaal tersenyum lega. "Ah, syukurlah. Anak saya nggak 
akan mati kan, Dok?" Tanya Iqbaal. 


Dokter itu tertawa. "Enggak kok, Pak." 


Iqbaal merutuki dirinya. Udah teriak-teriak di jalan, lupa diri 
sendiri di RS. Dan ninggalin ke-4 anaknya dirumah 
sendirian. 


Eh, keempat anaknya? 
Sendirian. 

"VARO! CIA! GREY! BEN!" 
Di sisi lain. 


"Kalau kita ajak bebek tetangga main kesini. Daddy gak 
akan marah, kan?" 


KKK 
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Happy reading 
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Iqbaal menggendong Lisa dengan jantung yang berdetak 
dag-dig-dug, seurrr. Dia cemas, apa yang akan terjadi pada 
anak-anaknya? Dan apa yang terjadi pada rumah saat ini? 


"Varo?" Igbaal dorong pintu. Biasanya kalau dia manggil 
Varo, itu anak sulungnya langsung nyahut. Eh, ini kok 
tumben enggak? 


Iqbaal buru-buru masuk. Dia kemudian ngelirik ruang ramu, 
Kosong. 


Bergegas dia menuju ruang TV, kosong juga. Akhirnya 
Iqbaal mutusin buat ke kamar anak-anaknya. 


Di cek dari kamar 1-5, tetap nggak ada. 


Iqbaal udah keringetan, cemas kalau anak-anaknya hilang. 
Buatnya sih gampang dan enak, yang susah itu lahiran dan 
besarinnya! Masa iya hilang gitu aja? 


"Hehehe." 


Iqbaal denger suara kikikan kecil Ben dari dapur. Astaga? 
Apa Ben jadi hantu terus gentayangin dapur? Gak etis 
banget! 


Iqbaal ngintip dari balik dinding, kemudian melotot. 


"SUNGAI APAKAH INI WAHAI ANAK-ANAKKU?" 


Varo, Cia, Grey dan Ben lagi main air. Nggak tau asalnya dari 
mana, yang penting genangan itu udah nyebar luas banget. 


Kwek, kwek. 

Iqbaal noleh, "INI BEBEK SIAPA?" 

Igbaal kejang-kejang. 

Lisa ketawa. 

Varo, Cia, Grey dan Ben nyengir-nyengir. 
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Usai membersihkan dapur serta mengembalikan bebek- 
bebek tersebut ketempat asalnya, Iqbaal akhirnya bisa juga 
duduk di kursi. 


Baru saja memejamkan matanya, Ben mengguncang paha 
Iqbaal. Iqbaal menghela, kemudian membuka matanya 
menatap Ben. 


"Ada apa sayang?" Tanya Iqbaal. 


"Permennya habis." Seru Ben, dia tersenyum sambil 
menyodorkan kotak permen Iqbaal yang kosong. 


Eh, kosong? 
Iqbaal melotot. "BEN! KAMU HABISIN SEMUANYA?" 
Ben ngangguk. "Enak." 


Iqbaal tidak mungkin membawa Ben ke dokter, dia belajar 
dari pengalamannya dengan Lisa. Jadi dia menggendong 
Ben, membawanya untuk duduk di pangkuannya. 


"Kalau begitu, Ben Daddy hukum nggak boleh makan 
permen sampai Mam pulang." 


Hening. 


Mata Ben kerkaca-kaca, dia kemudian menarik rambut 
Iqbaal sambil menangis. "Huwaaa, Daddy jahat!" 


Iqbaal meringis seraya berusaha menghentikan Ben yang 
semakin kuat menjambak rambutnya, "Aduh-aduh." 


Grey memandang Iqbaal dan Ben, "Dad." 


"To-Tolong." Iqbaal mengulurkan tangannya meminta 
bantuan Grey. 


Tapi, sepertinya Grey salah mengartikan. "Daddy sama Ben 
lagi main monster-monsteran? Terus Daddy yang jadi 
monsternya?" 


"Iya. Eh, ENGGAK!" 


Grey senyum, "Kebetulan!" Grey mengisi peluru pistol 
mainannya kemudian mengarahkannya pada Igbaal. 


"Matilah kau monster!" 
Iya, benar. Matilah kau Igbaal. 
Igbaal pasrah. 


Lisa yang lagi main barbie-barbiean dengan Cia menoleh. 
"Berisik banget, sih!" Kesal mereka. 


Varo yang lagi main PSP menoleh, dia melihat Grey dan Ben 
yang asik menyerbu Igbaal. Kemudian tersenyum, "Daddy 
main kok gak ajak-ajak Varo, sih!" 


"Loh, Dad lagi main?" Cia nyerit. 
"IKUT MAIN!" 

Mati sudah. 

Rip Iqbaal Dhiafakhri. 


Varo meninju-ninju kaki Igbaal, sementara Ben masih asik 
jambak-jambak rambut Igbaal. Kalau Cia dan Lisa, mereka 
mencoret-coret baju Igbaal dengan crayon. 


Sedangkan Grey larian sana sini sambil nembak-nembak 
Iqbaal. 


Iqbaal pasrah, dia udah terlalu lelah. 
"HAHAHA." 


Tapi melihat tawa anak-anaknya, dia jadi ikut tersenyum. 
Kemudian akhirnya dia sadar, kebahagiaan anak adalah 
segalanya. Lelah sekalipun bukan apa-apa di banding tawa 
mereka. 


Iqbaal akhir bergerak, "Wrawww!" Kemudian berpura-pura 
menakut-nakuti. 


"Kyaaa!" Anak-anaknya berlari turun, kemudian berlarian 
sambil tertawa. 


Iqbaal mengejar mereka. 


Hingga keenamnya tertidur di ruang tamu karena kelelahan 
bermain. 


Iqbaal tidur seperti bintang laut. Ben jadiin leher Iqbaal 
bantal, Lisa dan Cia masing-masing jadiin tangan Iqbaal 


guling. Grey tidur di atas tubuh Iqbaal, sedangkan Varo tidur 
di paha Iqbaal. 


Kalau Istrinya lihat. Mungkin dia akan senang, karena Iqbaal 
telah menjadi Daddy yang hebat untuk anak-anaknya. 


KKK 
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Hari kedua dirumah keluarga Dhiafakhri, sang kepala 
keluarga sudah bangun tidur dan alhamdulillah sudah 
mandi. 


Iqbaal juga sudah selesai memandikan kedua anaknya yang 
paling bontot, alias Lisa dan Ben. 


Sedangkan ketiga anaknya yang lain sudah pandai mandi 
sendiri. 


Igbaal yang sekarang sudah bisa hati-hati terhadap anak- 
anaknya yang entah kenapa giliran sama dia nakal banget. 
Padahal selama ini, Igbaal gak pernah tuh lihat istrinya 
kerepotan. 


Hmmm, atau jangan-jangan istrinya itu punya taktik rahasia 
untuk bikin anak-anaknya nurut? 


"Daddy!" 


Grey mengulurkan tangannya minta di gendong, Igbaal 
segera menyambutnya dan menggendong Grey. 


"Ada apa?" Tanya Igbaal. 
"Hari ini hari minggu, Dad." Grey tersenyum. 


Igbaal ikut tersenyum, "Yang bilang hari selasa siapa?" 


Grey cemberut, dia langsung mengetuk kepala Iqbaal 
dengan genggaman tangannya yang mungil. 


Iqbaal mengaduh, dia kemudian melotot kesal. "Grey!" 


"Ini hari minggu, Daddy." Grey terlihat ingin menangis. "Ini 
hari minggu!" 


"Iya-iya, ini hari minggu. Lalu kenapa memangnya?" Tanya 
Igbaal seraya berjalan membawa Grey menuju ruang TV. 


Sesampainya di ruang TV, Igbaal terkejut saat melihat 
keempat anaknya sudah siap memakai baju cantik. Varo 
terlihat menggendong sebuah album card mainannya, 
begitupun Cia. 


Ben tersenyum dengan lucunya, sedangkan Lisa natap 
Igbaal polos. 


"Ini... Kalian pada mau kemana?" Tanya Igbaal bingung. 
"Ini hari minggu, Dad." Jawab Cia. 


"Eh, iya-iya. Daddy tau ini hari mingg, memangnya kenapa 
kalau hari minggu?" Igbaal nyerit. 


Varo dengus. "Dad, setiap hari minggu Mam selalu ajak kami 
pergi ke mall buat main di time zone." 


Iqbaal beroh panjang, dia kemudian mengangguk- 
anggukan kepalanya. "Kenapa gak bilang dari tadi, sih?" 
Iqbaal senyum. 


"Kan aku udah bilang, Dad. Ini hari minggu!" Grey cemberut. 
"Siapapun tau ini hari minggu, sayang." Igbaal menjawab 


dengan sabar, "Kalau ngasih tau Daddy itu jangan pake 
kode-kodean segala, sih." 


"Dad ganti baju sana." Grey yang baru diturunkan Iqbaal, 
langsung mendorong Daddy 5 anak itu agar masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Iya-iya. Sebentar, ya." 


Tak lama Igbaal keluar dari kamar dengan baju kaos hitam 
polos, celana jeans, dan sepatu sport putih bercampur 
hitam. Ini kenapa dandanannya gak menggambarkan Daddy 
sekali, sih? 


"Yuk." Igbaal menggendong Ben, kemudian berjalan menuju 
garasi. 


Iqbaal mengeluarkan kunci mobilnya dan membuka kunci 
mobil, Iqbaal memasukkan Ben terlebih dahulu di bangku 
depan, barulah dia mengurus anak-anaknya yang lain. 


KKK 


Keluarga itu sampai di sebuah mall terbesar di Jakarta, 
Iqbaal keluar dari mobil seraya menggendong Ben. 


Lisa memegang tangan kiri Iqbaal yang kosong, sedangkan 
ketiga anaknya yang lain mengikuti dari belakang. 


"Dad, kata Mam sebelum main itu makan dulu." Seru Varo. 


"Makan? Makan apa?" Iqbaal nyerit, dia biasanya di hari 
minggu melakukan rutinitas sehatnya, yaitu tidur. Karena 
pekerjaan kantor yang ketat, dia hanya punya waktu 
berduaan dengan kasur lebih lama ya di hari minggu. 


"Ayam, pred ciken." Ben menjawab dengan lugu. 


"Ohhh, OK." Igbaal terkekeh gemas, dia kemudian 
mengecup pipi Ben. 


Iqbaal membawa anak-anaknya menuju salah satu restoran 
ayam. 


"Selamat datang. Mau pesan apa?" 
"Mau HI 


"Burger king pake keju, terus kasih tambahan topping. 
Minumnya coca-cola kasih ice cream di atasnya." Varo 
langsung nyerobot. 


OK, biarkan anak sulungnya memesan. Sekarang tinggal 
memesankan untuk empat anaknya. 


"Paket fantasy barbie 2." Seru Cia, dia tersenyum bersama 
dengan Lisa. 


OK, biarkan kedua princessnya memesan. Sekarang tinggal 
si bontot dan Grey. 


"Du H 


"Chicken soup 1, terus minumnya milk shake tiramisu." Seru 
Grey. 


Iqbaal mendengus, dia menatap Ben di gendongannya, 
"Jadi, Ben mau mesen sendiri juga?" Tanya Iqbaal. 


Ben tertawa seraya menepuk kedua tangannya, Iqbaal 
tersenyum gemas. "Kalau gitu du " 


"Chicken soup 1 lagi, di tambah bubur ayam. Minumnya air 
putih aja." Seru Varo cepat. 


Iqbaal mendengus. 


Varo tersenyum, "Ben gak bisa makan ayam goreng, Dad." 


"Kenapa?" 


"Kata Mam, kalau anak kecil kayak Ben makan ayam. 
Besarnya bisa jadi kayak..." Varo menunjuk ke seorang 
badut ayam yang menyambut tamu, "Itu." 


Iqbaal ingin sekali tertawa, sebenarnya maksud istrinya 
bagus. Anak kecil seperti Ben tidak bagus makan-makanan 
cepat saji. 


Hanya saja. Kok caranya lucu, ya? 
KOKOK 
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Kesalahan terbesar dalam hidup Iqbaal : 


1. Membiarkan istrinya pergi sendirian, dan sok-sokan bisa 
ngurus 5 anaknya. 


OK, ini kesalahan yang meneruskan kesalahan kedua. 
2. Lewat toko mainan. 


Ini adalah kesalahan yang Iqbaal alami hari ini, dimana dia 
akan mencatat dalam ingatannya agar saat ke mall lagi 
dengan anaknya, dia tidak akan lewat toko mainan. 


Kenapa? 

"DADDY! ITU ROBOT BARU! OMG!" 

"DADDY, ADA RUMAH-RUMAHAN BARBIE!" 

"DAD. OMG, ITUKAN PSP YANG LIMITED ITU, KAN?" 
"DADDY, bonbon!" 

"DADDY! DADDY! DADDY!" 


"Iya sayang, iya." Igbaal menghela, dia harus membiarkan 
kartu kreditnya membengkak bayarannya karena anak- 
anaknya. 


RIP uang Igbaal Dhiafakhri. 


Grey memeluk sebuah robot, kemudian saat dia ingin pergi 
kekasir bersama saudara-saudaranya yang lain. Dia melihat 
sebuah mobil balap vers golden dengan remote control 
super canggih. 


Sontak Grey langsung berdiri terpaku didepan mainan 
tersebut. "Daddy, aku mau ini." 


Iqbaal menatap Grey, kemudian beralih pada mainannya. 
Anying, dalam hati Iqbaal memaki. Itukan HSP playing fish 
drift 2.4 ghz. 


Harganya? 

Gak usah ditanya:) 

"Ini Rp.4.151.500 aja, Pak." 
Aja katanya. 


"Pake 500 segala, ya?" Igbaal tersenyum masam. Astatank, 
seperempat gajinya njir. 


"Daddy, aku mau ini! Aku mau ini! Aku mau ini aja, Dad!" 
"Gak usah, Grey. Kan, kamu udah beli robot." 

Grey manyun, dia kemudian berjalan untuk menaruh robot 
yang dia pegang. "Aku udah naruh robotnya. Jadi, aku mau 
ini!" 


Igbaal tersenyum masam, dia menatap sang penjaga toko 
meminta bantuan. 


Tapi nyatanya, sales adalah sales gaes. 


"Iya, Pak! Ini mobilnya bagus banget. Udah ready to run, 
Pak! Kalau Adek ini mainin, pasti kece banget!" 


Kece pala lu, Iqbaal hampir aja pengen nyembur kayak gitu. 
Tapi gak enak, jaga image di depan anak-anaknya. 


“Grey. Kita beli mobilnya besok aja, ya?" Igbaal berusaha 
membujuk lagi. 


Grey ngotot untuk diam, dia nunjuk-nunjuk mobil di 
depannya dengan ekspresi yang... Astaga, Igbaal gak tega. 


"Aku mau itu. Hiks, hiks." 

Grey nangis. 

Keempat anaknya natap polos. 

Dan Igbaal pengen dead aja. Duitnya gaes, duitnya. 
“Grey." 


Grey akhirnya mutusin untuk duduk di lantai, dia 
bersedekap dada dan manyun. Aish... Kalau begini, Grey 
tidak akan bergerak kecuali Igbaal menuruti apa maunya. 


Suer. 


Ditinggalpun, gakpapa. Grey bakal tetap stay cool disana 
sampai Igbaal nyerah dan beliin apa yang dia mau. 


"Udah, Dad. Beliin aja." Ini Cia pake panas-panasin segala 
lagi. 


Varo ngangguk, "Beliin aja, Dad." 


"Iyaaa. Biar kita main, Dad." Seru Lisa. 


"Main tem jon." Ben berseru lucu. 


Iqbaal ingin berteriak. Iya, kalian enak tinggal ambil. Ini Dad 
kerja pagi ketemu pagi, loh. Duit bukan daun yang gratis 
gaes. 


"Ayo, Pak. Di beli aja. Mobilnya limited edition." 
Dasar sales! 


Jago banget godain orang biar beli. Kayaknya ini sales tau 
kalau Grey bakalan tergoda, deh. 


Pikirin satu cara, piKirin. 


Iqbaal akhirnya pasrah, otaknya udah buntu. Dia kemudian 
ngeluarin kartu kreditnya. 


"Nih, saya beli." 
"Gitu dong, Pak." 
GITU DENGKUL LU!!! 


Iqbaal tersenyum, kalau senyuman palsu seseorang bisa 
membunuh. Maka matilah sales didepannya ini. 


KKK 


Belanja mainan aja kena 7 juta. Heran, Iqbaal natap kartu 
kreditnya dengan pandang sendu. Aduh, udah capek-capek 
juga nahan diri biar gak boros. Eh, anak-anaknya malah 
ngabisin duitnya. 


"Dad, ayo main!" 


Iqbaal dan anak-anaknya akhirnya masuk ke dalam time 
zone. 


Dia ngisi card time zone dengan nominal secukupnya aja. 
Kalau kurang, ya isi lagi. Mudah-mudahan gak kurang lah, 
ya. 


"Jadi, mau main apa?" 
"BASKET!" Serempak anak-anaknya berseru semangat. 


Iqbaal ngangguk dia kemudian gendong Ben, dan berjalan 
menuju game tersebut. Varo menggesek card dan 
permainan di mulai. 


Iqbaal naruh Ben di atas, agar dia bisa main dengan udah. 
Dia juga naruh Lisa di tempat duduk. Karena kedua anak 
bontotnya itu pendek-pendek. 


"Ayo, Dad! Main." Seru Varo. 
Iqbaal tersenyum. "Kalian aja." 
"Daddy." Kelima anak itu mandang Iqbaal kesal. 


Alhasil Iqbaal pasrah, dia ikut-ikutan ngelempar bola. Eh, 
lama-lama dia ketagihan. Terlalu semangat, sampai-sampai 
pinggangnya sakit. 


Resiko usia. 


Ben ngambil sebuah bola dengan kedua tangannya yang 
mungil, kemudian dia mendorong bola tersebut ke belakang 
kepalanya. 


Niatnya ingin melempar tinggi-tinggi bola tersebut malah 
gagal, karena bola tersebut terlepas dari tangannya dan 
mengenai wajah Iqbaal. 


Save Iqbaal. 


Udah menipis duitny, muka gantengnya ketimpul bola 
basket. Sakit? Enggak seberapa. Malunya itu loh! 


aaa 
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Iqbaal kz! banget sama itu game. Dia baper, dia gak pernah 
di timpuk kayak gitu sebelumnya. Semua orang muji-muji 
muka dia. Eh, ini mesin dengan seenaknya nimpuk muka 
dia? 


"Mesin gak guna! Iri, ya? Sama muka ganteng gue, HAH?" 
Iqbaal marahin mesin ini, bikin kelima anaknya bingung. 


"Dad, tadi itu Ben yang gak sengaja ngejatohin bolanya, 
Dad." Varo coba jelasin. 


"Gak, Var! Kita gak boleh di bodohi oleh mesin buatan china. 
Kita gak boleh di nodai oleh micin negara bambu tersebut." 


Cia mikir, "Dad, bukannya micin dari Jepang, ya? Yang kayak 
di iklan Aliando itu." 


"Apa? Nggak, lah!" Iqbaal geleng-geleng, padahal mah dia 
sendiri gak tau asal micin darimana. 


"Dad," Panggil Grey, "Mesin ini buatan thailand, bukan 
china." Seru Grey saat baca keterangan mesin tersebut. 


"Apa? Sejak kapan mesin ini pindah buatan? Wah-wah, 
tampaknya dia ini salah satu buatan transformers." 


Kelima anaknya natap Iqbaal sinis. Dalam hati masing- 
masing bilang, ' Bukan Daddy aku. 


"Ya udah, kita main game lain. Mesin ini sudah menodai 
wajah Dad." Seru Igbaal seraya menggendong Ben. 


Anak-anaknya ngikutin aja, daripada Igbaal ngambek. 
Iqbaal kalau ngambek serem. Apalagi kalau udah bahas 
wajah, bahaya. 


Igbaal ngelirik seorang anak kecil yang lain main mesin 
capit gitu, dia kemudian tertawa saat anak tersebut gagal 
mendapatkan boneka. 


"Alah, inimah gampang. Daddy juga bisa dalam sekali 
kedip." Sombong Igbaal. 


Dia tidak tau apa saja kelicikan orang time zone tersebut, 
mereka dengan jahanam melemahkan capitan tersebut. 
Jadi, pas nyampe atas. Eh, boneka itu jatuh. 


Syuper cerdas cara mereka PHP-in anak orang, itulah 
kehebatan dari people #62. 


Inilah yang disebut: CERDIK. 


"Kalian mau boneka apa?" Tanya Igbaal, nada bicaranya 
yang super PD bikin Varo dan anak-anaknya yang lain 
merinding. 


"Dad, kayaknya kita main yang lain aja." 
"Kenapa?" 


"Daddy gak tau sakitnya jadi korban PHP mesin ini." Seru 
Varo alay, efek micin. 


"Daddy dulu juara satu dalam lomba capit-capit kayak gini. 
Buktinya, Daddy berhasil capit hati Mam kalian." 


Bodo amat. 


"Ya udah, terserah Daddy." 


Anak-anaknya itu lebih milih duduk di bangku dekat Iqbaal, 
mereka pengen tau seberapa jauh tingkat pertahanan 
Iqbaal dalam menghadapi mesin penuh dosa tersebut. 


Kenapa penuh dosa? 


Karena dia telah sukses bikin ratusan orang marah-marah, 
berkata kasar, nangis, dan sebagainya. 


Iqbaal mulai ronde pertama, dia PD habis geng. 


Capit tersebut berjalan sesuai kehendaknya. Dan cap, capit 
tersebut mulai turun bersama dengan semangat Iqbaal yang 
mengebu-ngebu. 


Dapat! 
Boneka teddy itu naik bersama sang capit. 


"DADDY!" Anak-anaknya senang, pengen nyemangatin aja 
sebenarnya. 


BRUKH! 

Tepat saat menyentuh atap mesin, boneka tersebut jatuh. 
Iqbaal memandang teddynya dengan tatapan sakit 
kemudian dia menggeram. 


"TYDAK ADA YANG BISA MEMISAHKANKU DENGAN TEDDY 
ITU! TYTYK." 


Cap. 
"YEAY DADDY!" 
BRAKH! 


"YUHU DADDY!" 

BRAKH! 

"DADDY! DADDY! DADDY!" 

BRAKH! BRAKH! BRAKH! 

"DADDY- " 

BRAKH! BRAKH! BRAKH! BRAKH! BRAKH! 

Anak-anaknya pada males nyorakin lagi, gak guna. Udah 
berapa ronde juga Iqbaal perjuangin itu teddy tapi gak 
dapet-dapet. 


Akhirnya kesabaran Igbaal habis, dia jalan ke kasir 
kemudian teriak. 


"SAYA MAU TEDDY SAYA!" 
"A-Anu, teddy apa mas?" 


"TEDDY YANG DISANA! YANG LAGI OTW MASUK LOBANG 
KELUAR OLEH ANAK ITU. EH? LOBANG... KEMENANGAN?" 


Iqbaal melotot. "TYDAK! ITU TEDDYNYA GUE! STOP!" 


Iqbaal lari-lari deketin mesin tadi, kemudian dia melotot saat 
teddy yang dia incar tadi berhasil di dapatkan oleh seorang 
anak. 


Iqbaal melotot. 
"I-Itu... Teddy gue." 


Anak itu memeluk teddy yang dia dapat dengan ekspresi 
senang. 


Iqbaal berjongkok memandang anak itu. "10 ribu!" Serunya 
sambil menyodorkan uang 10 ribu kepada anak itu. 


Anak itu natap polos. "Apa Om?" Tanya dia. 
"Om mau beli boneka kamu. 10 ribu, ya-" 
"Tapi aku suka duit merah, Om." 


Lah, zbl. 
Masih kecil kok udah matre? 


"Ya udah! 100 ribu, deal?" 
"Deal!" 


Ke-lima anak Igbaal nutupin muka masing-masing, "Bukan 
Daddy kami." 


Begitulah Igbaal, kalau dia pengen sesuatu. Keinginan itu 
harus dituruti! 


Jadi, gen Grey itu kayaknya di menangin oleh gen Igbaal 
deh. 


HIDUP GEN DADDY! 


Alhasil Igbaal pulang sambil gendong teddy dan Ben, dia 
terus-menerus mamer ke orang-orang kalau dia dapat teddy 
itu setelah bekerja keras. 


Iya. 
Kerja keras nawar:) 


KKK 
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Hari ketiga di rumah keluarga Dhiafakhri. 


Sang kepala keluarga terlihat sibuk memasak. Sedangkan 
Ben, anak bungsu Iqbaal tersebut berjalan menuruni tangga 
dengan pantatnya. Serius, gak bohong. Dia gunain 
pantatnya buat turun, soalnya kakinya kekecilan buat 
nyampe bawah. Ya, udah deh. 


"Daddy." 


"Loh, anak Daddy udah bangun?" Iqbaal natap Ben yang 
berjalan ke arahnya. 


Popok Ben terlihat turun ke bawah, udah penuh kayaknya. 
Iqbaal tersenyum, "Mau mandi?" Tanya Iqbaal. 


"Iya!" Jawab Ben semangat. 
"Ya, udah. Dad selesaiin masak dulu, ya." 


Ben ngangguk, dia duduk di lantai nungguin Igbaal masak. 
Dingin, dia suka duduk di lantai ketimbang di kursi. 


Padahal Igbaal udah berkali-kali bilang, "Jangan duduk di 
lantai! Banyak kuman." 


Eh, Varo dengan mudah nyeletuk. "Kan, ada wipol. Kuman 
takut, deh." 


"Nah, selesai." Iqbaal natap hasil masakannya dengan 
senang, dia cuman masak nasi goreng aja. Gak pedes, anak- 
anaknya gak suka pedes. 


Iqbaal beralih menatap Ben, "Yuk." Seru Iqbaal seraya 
menggendong Ben. 


Iqbaal masuk ke dalam kamar mandi, dia kemudian mandiin 
Ben. 


aaa 
Sementara itu, di kamar si sulung. 


"Perasaan kemarin PSPnya ada disini, deh?" Varo natap meja 
tempat mainannya dengan bingung. 


"Mana, ya?" 


Varo itu punya kebiasaan, pagi-pagi yang di cari bukannya 
mandi malah PSP. Untung bukan HP, ya. 


"Kok ilang, ya?" 


Varo berjalan keluar kamar, dia menuju kekamar Cia. Dia 
buka pintu tersebut, dan wangi strawberry langsung 
nyambut indra penciumannya. 


"Cia, lihat PSP aku nggak?" Varo nanya sambil lihatin meja 
boneka barbie Cia. 


Cia masih tidur, dia gak denger Varo ngomong. 
Varo ngelirik Cia, "Cia!" Panggil Varo. 


Kesal karena gak di sahutin, Varo naik keatas tempat tidur 
Cia. Kemudian dia langsung mendengus, masih tidur 
ternyata. 


Kalau di pikir-pikir, Ciakan cewek. Gak suka main PSP. Ah, 
dia nanya Grey aja. 


Varo berjalan keluar kamar Cia, dia kemudian langsung 
menuju kamar Grey. 


Kalau Varo hobi main PSP, Cia main barbie, maka Grey 
pecinta robot! Dia punya banyak robot berbagai macam 
jenis dan mahal-mahal semua. 


"Grey." Varo buka pintu kamar Grey. 
"Hm?" Grey nyahut, tapi dia masih merem. 
"Lihat PSP aku nggak?" Tanya Varo. 


"PSP yang mana?" Tanya Grey, soalnya PSP Varo banyak. 
Macam-macam jenis dan warna. 


"Yang baru beli itu, loh." 
"Ohhh." 
Hening benter. 


Grey kemudian nyaut lagi, "Kemarin aku lihat Lisa mainin." 
Jawab Grey. 


"Ohhh. Ya, udah." 


Varo keluar dari kamar Grey. Kemudian masuk ke kamar Lisa. 
Lisa itu hobi ngoleksi boneka. Kalau Ben? Dia suka permen. 
Jadi, kamarnya polos banget. 


"Lisa." 


Lisa udah bangun, dia sekarang lagi main boneka. Lisa 
noleh, "Apa, Bang?" Tanya Lisa. 


"PSP aku mana?" Tanya Varo. 


"PSP?" Lisa nyerit, kemudian mengangguk. "Ben yang 
makai." 


Kok jadi ribet gini, sih? 
Makanya, jangan punya saudara banyak-banyak. Ribet. 
"Ya, udah." 


Varo keluar dari kamar Lisa. Dia masuk kedalam kamar Ben, 
Kosong. Kayaknya Ben lagi sama Daddy, deh. 


Varo berjalan keluar kamar dan menuruni tangga, "Daddy! 
Daddy! Daddy!" 


"IYA? DADDY LAGI MANDIIN BEN, NIH." Igbaal teriak, soalnya 
lagi di kamar mandi. 


Varo tanpa tau malu langsung masuk kamar mandi, dia 
natap Ben yang lagi main bebek karet. 


"Mana PSP aku?" Tanya Varo. 


Ben gigitin bebek karet itu, dia natap Varo sambil senyum- 
senyum. 


"Ben." 


Iqbaal nyabunin badan Ben. "Ben mana ngerti kalau kamu 
nggak nanya pelan-pelan." Seru Igbaal. 


Varo menghela. "Ben... Mana... PSP... Aku?" Tanya Varo 
mengeja. 


Ben menjawab, "Aku kasih ke Ayam." 


"Aya m?" 


Iqbaal berhenti nyabunin Ben, "Kok dikasih ke ayam?" Tanya 
Iqbaal. 


Ben ngangguk. "Soalnya di PSP Abang ada anak ayam nyari 
induknya. Ya udah, aku kasih aja ke ayam." 


Varo pengen nangis. "IHHH, itukan cuman game!" 


"Udah-udah, Adik kamukan masih kecil. Mending kamu 
cariin ke ayam sana." 


Varo nurut. Dia kemudian mikir, gimana caranya dia cari 
ayam yang Ben maksud? Akhirnya dia nanya ke Lisa. Karena 
Lisa deket sama Ben, pasti Lisa tau. 


"Aku nggak tau ayam yang mana, Bang." Jawab Lisa saat 
Varo bertanya. 


"Terus, ini gimana?" 
"Aku ada ide." 


Lisa berjalan menuju telfon yang terletak di ruang tamu, dia 
kemudian mencet sebuah digit nomor. 


"Hallo!" 
'Hallo dengan KFC disini.' 


Lisa dengan polos ngacungin jempolnya ke arah Varo, Varo 
nyerit bingung. 


"Ayamnya ada?" 


Varo dengus. Kok malah mesen ayam KFC, sih? 


'Ada, Dek.' 
"Bisa bicara dengan ayam?" 
Sleding tydak ya? :) 


Iqbaal yang dari tadi dengerin anaknya ngomong ke telfon 
KFC tersenyum sedih, "Perasaan gue gak pernah ngasih 
micin ke makanan mereka, deh." 
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Mari kita lupakan masalah Lisa yang menelfon KFC, karena 
PSP Varo yang hilang itu bukanlah bercandaan. 


"Dad, ini gimana?" Tanya Varo, matanya udah sembab 
Karena nangis. PSP baru, loh! 


"Ya, udah." Iqbaal jawab santai banget, padahal baru 
kemarin dia stress gara-gara duitnya habis buat beliin game. 
Ck ck, Daddy Igbaal memang aneh. 


"Kok ya udah, sih? Kan aku belinya baru sehari loh, Dad." 
Varo cemberut. 


Igbaal lagi makein minyak telon ke badan Ben, dia akhirnya 
ngelirik putra sulungnya itu. 


"Terus... kamu maunya apa?" 


Varo nunjuk Ben, "Tanyain dia, ayam mana yang dia kasihin 
PSP aku!" 


Iqbaal natap Ben. "Ben, kamu kasih PSP Abang Varo ke 
ayam yang mana?" 


Ben terlihat menatap polos Varo dan Igbaal. "Aku kasih ke 
ayam yang Daddy pelihara." 


"Ohhh, si Blacky?" 


"Iya." 


Varo makin nangis. "DADDY! Blacky kan bauuu! PSP aku 
ikutan bau, dong!" 


"Enak aja, gitu-gitu Blacky harganya lebih mahal dari PSP 
kamu, Ben." Dengus Igbaal. 


"HUWAAA, DADDY LEBIH SAYANG BLACKY DARIPADA AKU!!!" 


"Eh-eh, enggak sayang," Igbaal ngusap kepala Varo dengan 
sayang, "Bukan gitu." 


"Asal Daddy tau, aku itu lebih mahal dari Blacky!" 
"Iya-iya, Daddy tau." 
"Aku mau PSP aku!" 
"Iya, nanti kita cari." 


Varo narik hingusnya, dia kemudian natap Ben kesal. "Kalau 
aja kamu itu udah gede dan bukan saudara aku, udah aku 
sleding kepala kamu daritadi." Seru Varo. 


Ben senyum-senyum aja, gak ngerti dia. 


Grey turun dari tangga, dia natap Daddy dan dua 
saudaranya. "Daddy, aku lapar." Seru Grey. 


"Ya udah, ayuk makan. Dad udah masakin buat kalian," Seru 
Igbaal, "Tapi, sebelum itu kamu gosok gigi dulu sana. Varo, 
kamu juga." 


Kedua anak laki-lakinya itu mengangguk. Baiklah, kemana 
dua princess kesayangannya? 


"CIA, LISA! MAKAN, YUK." 


"Iya, Dad." Cia nuruni tangga sambil narik-narik selimutnya. 
Lisa nyusul di belakang sambil megang bonekanya. 


Iqbaal menghela, "Cia. Kamu ngapain bawa selimut, hm?" 
Tanya Iqbaal. 


Cia natap Igbaal. "Aku pengen aja." 
Ilgbaal senyum. Ingat, girl always right. 


Cia dan Lisa pergi gosok gigi. Iqbaal gendong Ben untuk 
duduk di bangkunya, kemudian dia ngasih botol susu untuk 
Ben. Botol susunya gak pake dot karet, pake dot plastik. Tau 
nggak? Ga tau? Yawdah, sih. 


Akhirnya keempat anaknya berlari mendekati meja makan. 
"MAKAN! MAKAN! MAKAN!" 


"Hati-hati." Tegur Igbaal. 

"IHHH! Varo, aku duduk disamping Lisa." 

Varo geleng-geleng. "Gak, aku mau duduk disini." 

"Kamu itu cowok Varo! Kamu duduk di barisan cowok, dong." 


Varo mendengus, "Kamu tau darimana kalau aku cowok? 
Emang kamu udah pernah ngintipin aku mandi? Pernah 
gak?" 


Cia memukul Varo. "VARO!" 


Iqbaal menghela, dia kemudian melerai kedua anaknya 
yang tak pernah akur tersebut. 


"Cia, panggil Varo Abang. Dan Varo, duduk di tempat biasa 
kamu duduk." Seru Igbaal. 


"Ok, Dad." 


Iqbaal heran. Kok bisa sih, Varo dan Cia itu nggak akur? 
Padahal waktu Ben dan Lisa belum lahir. Varo dan Cia itu 
akreb banget. 


Varo itu sayang banget sama Cia, dia suka lindungin Cia. 
Kalau Cia nangis, Varo bakal nenangin dia. 


Tapi, ini kenapa jadi gini? 
"Daddy, aku mau kecap!" Seru Grey. 


Iqbaal berjalan mengambil kecap, kemudian 
menyerahkannya pada Grey. 


"Bentar, ya. Daddy mau bikinin susu untuk kalian." 

"Siap, Dad!" 

Grey menuang kecap tersebut ke dalam nasi gorengnya. 
Tapi, dia tak sengaja nuang kecap ke piring Lisa yang ada di 


depannya. 


Lisa diam, kemudian dia natap Grey kesal. "Abang! Kok 
dikasih kecap, sih?" Tanya Lisa kesal. 


"Gak sengaja." 


"Aku mau balas." Lisa ngambil kecap dari tangan Grey, dia 
kemudian nuangin kecap ke piring Grey. 


"IHHH! Kok kelebihan 2 tetes, sih?" Kesal Grey, dia kemudian 
ngambil botol kecap dari tangan Lisa, dan nuangin ke piring 
Lisa. 


Lisa gak terima, dia kemudian ngambil kecap dari Grey dan 
nuangin ke Grey. 


Gitu terus. 
Sampai kecapnya habis, dong! :) 


"ASTATANK! Ini kenapa jadi gosong gini nasi goreng kalian 
Lisa, Grey?" Syok Iqbaal. 


Lisa nangis, dia kemudian mukul-mukul meja. "ABANG 
GREY! NASI GORENG AKU, HUWAAA." 


Grey ikut nangis. "LISAAA, NASI GORENG AKU!" 
Varo ikut nangis. "PSP AKU! HUWAAA." 
Akhirnya Ben ikut nangis, "HUWAAA." 


Iqbaal natap Cia was-was, takut kalau nambah satu lagi 
anaknya yang nangis. 


Cia natap saudara-saudaranya. Entah karena hubungan 
batin, atau karena pengen nyusahin Iqbaal. Cia ikut nangis. 


"HUWAAA." 

Sip. 

Terimakasih Tuhan. 

Ini gimana cara nenangin 5 anaknya coba? 
kaa 
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Usai memenangkan anak-anaknya dan memberi mereka 
makan, Iqbaal akhirnya pergi ke halaman belakang bersama 
kelima anaknya. 


Yap, mereka akan mencari PSP milik Varo yang di kasih ke 
Blacky ayam kesayangan Igbaal . 


"Dad rasa, Blacky lagi pergi nyari istri." Seru Igbaal. 


Varo merengut, "Pokoknya aku mau PSP aku kembali! Bodo 
amat sama Blacky yang cari istri atau apalah." 


"Iya-iya, Nak." Igbaal gak bisa nahan anaknya. 


Mereka kemudian mengintip ke arah kandang Blacky, 
kosong. Itu ayam kayaknya beneran lagi pergi nyari istri, 
deh. 


"Tuh, kan. Gak ada." 


Iqbaal membalikkan badannya menatap Varo, anaknya itu 
terlihat ingin menangis. Astaga, jangan lagi. 


"Iya-iya, kita cari Blacky." 


Iqbaal dan anak-anaknya mutusin buat keliling, hingga Cia 
angkat suara. 


"Daddy, itu Blacky bukan?" Tanya Cia. 


Iqbaal noleh, yang lain ikut noleh. "Loh, iya. Itu Blacky!" 
Seru Iqbaal senang. 


Varo senyum. 

Blacky lagi sembunyi gitu di dekat bunga-bunga yang istri 
Iqbaal tanam. Iqbaal ngintip. Blacky lagi nyakar tanah, nyari 
makanan kayaknya. 


"Padahal udah di kasih makan, dasar ayam." Kesal Iqbaal. 


"Abang, itu PSP Abang bukan?" Grey nunjuk sesuatu di 
dekat Blacky. 


"IYA, ITU PSP AKU!" Seru Varo. 


Tapi ... Kok rasanya PSP itu aneh, ya? Iya, aneh. Tali 
pegangannya terhubung ke sesuatu... 


Varo membulatkan matanya. "DADDY, TALI PSP AKU 
NYANGKUT DI KAKI BLACKY!!!" 


Iqbaal menatap PSP tersebut. Ah, benar. "Ya udah, biar Dad 
deketin, ya!" 


Iqbaal berjalan mendekati Blacky, "Kalian jangan rib " 
"BWAAA!" 
Telat. 


Ben udah ngagetin itu ayam lebih dulu, alhasil Blacky kaget 
terus lari deh. 


Good job, Ben. Daddy bangga. 
"KEJAAAR!?!" 


"EH-EH, tunggu dulu!" Iqbaal pengen nahan anak-anaknya 
untuk lari-larian. 


Tapi, yang namanya anak-anak ya gitu, punya tenaga extra. 
Gak tau aja kalau orang tua kalau lari-lari suka ngos-ngosan. 


"DADDY! KEPUNG DADDY! KEPUNG!" 


Iqbaal pergi ke sisi lain, kemudian ngalangin Blacky. Varo 
ngambil aba-aba buat nangkep Blacky. 


HAP! 


Bukannya nangkep Blacky, Varo malah meluk Iqbaal. Iqbaal 
seneng, dia kemudian nepuk puncak kepala Varo berkali- 
Kali. 


"Jangan ngaku jadi Daddy aku, kalau nangkep Blacky aja 
nggak bisa." Ketus Varo. 


MasyaAllah, ini anaknya bisa PMS juga? 

"TANGKEEEP!" Ben, Cia, Lisa dan Grey lari-lari ngejar Blacky. 
Varo ikutan lari-lari. 

Kalau Iqbaal pikir. Apa gunanya ngejar itu ayam? Paling 
PSPnya udah rusak, keseret-seret, mungkin aja udah kena 


hujan. 


"BEN, KAMU DISANA! LISA, KAMU KESANA! KAK CIA 
KESANA! BANG VARO KESANA!" Grey memberi aba-aba. 


"Daddy kemana?" 
"Daddy diem aja, nanti pinggang Daddy patah." 
Jleb. 


a | 3 2 aa 3 an 
BRUKH! 


Bukannya dapet nangkep Blacky, mereka malah saling 
nimpuk satu sama lain. 


Igbaal ngelirik Blacky yang lagi lari-lari. Akhirnya mutusin, 
dia bakal ngejar Blacky! Tua bukan berarti lemah. 


"HUWAAA!!!" Igbaal ngejar Blacky. 
Nggak lama Igbaal yang di kejarin Blacky. 
"JANGAN PATOK! SAKIT ANJIR! AWS!" 

Lisa narik ekor Blacky, "DAPAT!" 

Tapi, tuk! Tangan Lisa kepatuk Blacky. 
Hening. Hening. Hening. 

Akhirnya Lisa nangis juga. 

"SAKIT! HWAAAAA." 


Igbaal gendong Lisa, "Cup-cup, mana yang sakit?" Tanya 
Lisa. 


"HWAAA, BLACKY JAHAT! LISA NGGAK MAU TEMAN BLACKY” 


Iqbaal ngecup tangan Lisa. Gak berdarah kok, cuman merah 
aja. Blacky mah gitu, nyium tangan cewek agak ganas. 


Hap! 


Akhirnya Varo dapat nangkep Blacky. Varo ngangkat badan 
ayam itu, kemudian Grey ngelepasin tali PSP Varo dari kaki 


Blacky. 
"Yeay!" Seru Varo senang. 


Varo ngejatohin Blacky gitu aja. Gak peduli dia, yang 
penting PSPnya kembali. 


Mereka ternyata ngejarnya terlalu jauh, sampai-sampai ke 
dekat kolam berenang. 


Varo ngecek PSPnya, alhamdulillah cuman kegores doang. 
Varo ngidupin PSPnya, dan YES! Hidup. 


"Gimana?" Tanya Igbaal sambil nurunin Lisa. 
"HIDUP DAD!" 
"YEAY!" Varo ngangkat tangannya senang. 


Igbaal juga ngangkat tangannya senang. Tapi, brakh! 
Tangannya gak sengaja nyenggol tangan Varo. 


And, plung- 

PSP itu nyemplung ke air. 

Iqbaal masang senyum paksa, "He-he-he." 

Mata Varo berkaca-kaca, "HUAAAAAAAAAA, DADDY!!!" 
Mampus. 
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Susah payah membujuk Varo agar tidak ngambek lagi, 
akhirnya Iqbaal sukses! Hanya saja Varo meminta syarat, 
yaitu nonton bareng di ruang TV ditemani snack dan 
minuman ringan. 


Kalau itu sih, gakpapa. Gampang banget ya permintaan 
Varo. 


"Yeay! Daddy di tengah, ya. Aku di dekat Daddy." Cia 
mengambil posisi duduk di samping kiri Iqbaal. 


Iqbaal tersenyum, "Iya." 


Ben duduk di pangkuan Igbaal, Lisa duduk di samping 
kanan Iqbaal. Grey di dekat Lisa, sedangkan Varo di dekat 
Cia. 


"Kita mau nonton apa, sih?" Tanya Iqbaal. 


Dia nggak tau, soalnya yang pengen nontonkan Varo. Jadi, 
Varo yang nyiapin filmnya. 


"Annabelle." 
Deg. 
Oh, SIAL! 


Iqbaal tidak bisa nonton film horor. 


Varo bangkit, dia mengambil CD film yang dia maksud 
kemudian memasukannya ke dalam DVD player. 


OK, ini biasa saja. Tidak serem kok. 
Tak! 


Varo mematikan lampu ruang TV, membuat semua ruangan 
menjadi gelap. 


Good, Daddy sayang kamu Varo. 
"Yeay!" Ben berseru senang di pangkuan Iqbaal. 


Hei, anak bontotku. Tidak taukah kamu betapa seramnya 
situasi ini? 


Tidak apa-apa ini biasa saja. 
"Pssst, bagi ciki, dong." Grey menyikut lengan Lisa. 
Lisa menyodorkan ciki yang dia pegang kepada Grey, "Nih." 


Cia menguap, dia kemudian menyandarkan kepalanya di 
bahu Igbaal. 


Igbaal seketika merinding. Efek film horor kayak gini, ya. 
Setiap lihat rambut, selalu aja keinget kuntilanak. 


"IH, Varo." Cia mengangkat kepalanya lagi, dia memandang 
sinis Varo. 


"HEHE, kamu jangan tidur. Ini seru, loh." 
"Aku udah nonton ini di HP Mam, udah bosen." Seru Cia. 


"Pssst." Igbaal mendesis, menyuruh anak-anaknya diam. 
Kalau di pikir-pikir, enak juga ini filmnya. 


Serem-serem ena gitu. 


Awalnya sih gitu. Tapi, pas kemunculan si sosok boneka 
seram itu semua tidak lagi sama. 


Situasi mendadak hening. Semua mata fokus pada TV, 
kecuali Cia yang udah tidur. 


"gu 
Baru aja Lisa pengen teriak gara-gara kaget. 
"KYAAA." 

Iqbaal udah lebih dulu teriak. 


Cia yang nyandar di pundak Iqbaal kaget, dia menatap 
Iqbaal sinis. "DADDY!" Cia memukul lengan Iqbaal. 


"Ta-Tadi Daddy kaget aja, HEHE." 


Akhirnya mereka lanjutin nonton lagi, termasuk Cia yang 
kebangun dan tak bisa tidur lagi. 


"A "Lisa yang pengen teriak gagal lagi. 
"GYAAAAA!" Karena Iqbaal selalu memotong teriakannya. 
Kelima anaknya natap Iqbaal sinis. 


"Daddy! Aku belum sempet teriak! Kelelep sama suara 
Daddy!" Kesal Lisa. 


"Maaf-maaf." 
Mereka lanjut nonton lagi. 


"A " Lisa langsung nutup mulutnya. 


"GYAAAAA." Karena Iqbaal lagi-lagi teriak duluan. 


Sumpah deh, suaranya itu ngalahin suara Mam pas tau 
tupperware miliknya di buat hilang sama Dad. 


"AAAAA." 
"GYAAA." 
"HWAAA." 
"KYAAA." 
"BAAA." 


Alhasil ini film jadi gak serem, suara itu hantu yang 
ngagetin kalah mulu sama suara teriakan Igbaal yang kayak 
suara emak-emak heboh karena tau ada diskonan 50% di 
Matahari. 


BRUK! 


Lisa gak kuat, dia ngelempar bantal sofa ke muka Igbaal. 
"Daddy nyebelin!" 


"Tau nih." Varo natap sinis Igbaal. 
Ben ikut-ikutan natap Igbaal kesal. "Telinga aku sakit, Dad." 
Grey juga ngeluh. "Aku nggak denger apa-apa." 


Cia mendengus. "Mending Daddy nonton sendirian. Kami 
tidur, bye." 


Igbaal natap kepergian anak-anaknya. "Loh-loh, ini kalian 
pada mau kemana?" 


"TIDUR!!!" 


Wah, 

Gak nyelo, 

Pada ngegas! 

"Gue salah apa?" Tanya Iqbaal sedih. 


Rasanya, pemain Annabelle juga sama kesalnya. Soalnya 
Wajah takutnya kurang jelek dari Iqbaal, teriakannya kurang 
cetar jadi Igbaal. 


Zep. 


Ntar lagi Igbaal di tawarin main film horor, tugasnya teriak- 
teriak heboh gitu. 


Terus... habis itu dia jadi penonton bayaran. 
Tunggu aja. 
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Hari ini, Iqbaal punya tugas tambahan selain ngerawat 
anak-anaknya. Yaitu ngelipat baju, habis itu di anterin ke 
laundry. 


"Daddy." 


Iqbaal yang lagi lipat kain ngelirik anaknya, "Iya, sayang?" 
Tanya Iqbaal. 


"Mau bon-bon." Seru Ben, anak bungsu Igbaal tersebut 
meringkuk masuk ke dalam pangkuan Iqbaal. 


Iqbaal tersenyum, dia kemudian memeluk Ben dan menaruh 
Ben di pangkuannya. 


"Kan, Dad udah bilang. Ben Daddy hukum nggak boleh 
makan permen sampai Mam pulang." Jawab Iqbaal. 


Ben mengerutkan bibirnya. "Daddy! Ben mau bon-bon." 
"Ben," Iqbaal menatap Ben, "Daddykan bilang-" 


"Hiks." Ben mulai terhisak, dia menatap Iqbaal dengan 
tatapan seolah-olah Iqbaal adalah orang jahat. 


"Eh." Iqbaal mulai panik. Aduh, sumpah. Susah banget 
diemin Ben kalau nangis. 


"Daddy," Lisa ngintip dari balik pintu, "Aku mau minum 
susu." Seru Lisa. 


"Loh, Lisakan udah minum susu tadi pagi." Iqbaal menjawab 
sambil menggendong Ben, berusaha mendiamkan anaknya 
tersebut. 


"Tapi, aku pengen lagi!" 
"Benter, ya. Dad diemin Ben dulu." 


Lisa cemberut, dia kemudian deketin Igbaal dan mukul kaki 
Igbaal. "Aku mau susu!" 


"Iya-iya." 


"Hiks, hiks. Daddy jahat!" Ben merusuh di dalam pelukan 
Iqbaal. 


"Daddy! Lihat Varo, Dad. Dia acak-acakin rambut Barbie 
aku." 


Iqbaal menghela. Dalam hati dia berkata, dan terjadi lagi. 
"Varo, jangan jahilin Cia mulu." 

"Lisa, sebentar ya, Daddy nenangin Ben dulu." 

"Ben, jangan makan permen dulu, OK?" 


Grey lewat di depan kamar Iqbaal, dia natap saudara- 
saudaranya lagi rusuh di dekat Iqbaal. 


"Daddy, ini kenapa?" Tanya Grey heran, dia lagi makan kiko. 


Ben natap Grey, dia berhenti nangis. "MAU ITU!" Seru Ben 
sambil nunjuk ke arah kiko yang di pegang Grey. 


Grey nyerit, "Ini?" Tanya dia nunjuk kiko yang dia pegang. 
"Ora iso!" Jawab Grey kemudian ngemutin kikonya lagi. 


"Hiks, hiks." Ben natap Igbaal. 


Mati gue, Igbaal natap Grey. “Grey, masih ada kikonya di 
dalam kulkas, kan?" Tanya Igbaal. 


"Hm? Ini yang terakhir." 
Good. 


KKK 


Tak kuat mendengar suara tangis Ben, dan rusuhnya Lisa. 
Akhirnya Iqbaal membawa anak-anaknya ke super market. 


"Lisa. Kamu beli susunya disini aja, ya. Ben, kita beli kikonya 
disini, OK. Varo, jangan ganggu Cia. Dan Grey, jangan 
nambah Dad pusing, OK." Seru Iqbaal. 

Kelima anaknya ngangguk. 


Iqbaal menghela, menarik nafas dalam-dalam. Biasanya, 
setiap dia pergi ke suatu tempat. Pasti selalu ada aja 
kejadian. 


Igbaal membuka pintu kemudian membawa Ben ke dalam 
gendongannya, anak-anaknya yang lain nyusul jalan. 


"Yey! Jajan." Varo nepuk tangannya senang. 
"Uhm, Dad. Aku boleh beli snack, nggak?" Tanya Cia. 


"Boleh," Igbaal mikir benter, "Dikit aja, jangan banyak- 
banyak. Ciki banyak micinya." Lanjut Igbaal. 


Cia ngangguk aja. 


Mereka akhirnya masuk ke dalam super market, pintunya 
kebuka otomatis gitu. 


"Dad, kok pintunya bisa kebuka sendiri?" Tanya Grey. 
"Karena dia mesin." 

"Kok pintu kita enggak?" 

"Karena dia kayu." 


Grey ngangguk aja, dia nggak paham sebenarnya. Tapi, di 
paham-pahami aja. 


Grey nunjuk seorang ibu hamil, "Dad, kenapa perut dia 
buncit?" Tanya Grey. 


"Karena dia hamil." 
"Berarti Dad juga hamil?" 


Iqbaal terdiam, dia kemudian natap perut dia sendiri. 
Astaga, dia harus diet. 


Iqbaal menatap Grey, "Cowok nggak bisa hamil, Grey." 
Grey ngangguk lagi. 
Cia lompat-lompat, "Dad! Aku mau naik troli." Seru Cia. 


Iqbaal akhirnya ngambil troli, daripada Cia nangis karena 
nggak naik troilikan. Cia masuk ke dalam troli dibantu 
Iqbaal. 


"Aku juga!" Grey ngangkat tangannya minta di gendong. 


Iqbaal masukin Ben lebih dulu di dalam troli, kemudian baru 
Grey. Rupanya Lisa pengen juga, jadi Iqbaal gendong Lisa 


dan masukin kedalam troli. 

"Aku juga!" Varo ngangkat tangannya sendiri. 
Iqbaal menghela. "Ok." 

Sip, troli udah penuh duluan karena anak-anaknya. 


Iqbaal terpaksa ngambil troli satu lagi untuk jajanan 
mereka. 


Kebayangkan repotnya gimana? 


Tangan kanan Iqbaal dorong troli untuk jajan, sedangkan 
tangan Kkiri Iqbaal narik troli berisi anak-anaknya. 


Iqbaal tersenyum malu saat dia menjadi tatapan orang- 
orang. 


Beberapa Ibu-Ibu berseru gemas, kemudian menyemangati 
Iqbaal. 


"Nggapapa, namanya orang tua." Hibur mereka. 


Dalam hati Iqbaal ingin sekali memberi pesan kepada semua 
orang tua... 


JANGAN PERNAH BIKIN ANAK LEBIH DARI 2. RIBET, 
SUMPAH!!! 


KKK 
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Usai belanja, Iqbaal dan kelima anaknya kembali masuk ke 
dalam mobil. 


Ben di depan bersama Iqbaal, Cia dan Varo di bangku 
tengah, sedangkan Grey dan Lisa di belakang. 


Usai memastikan anak-anaknya duduk dengan tenang, 
Iqbaal masuk ke dalam mobil dan duduk bangku 
kemudinya. 


"Jangan berisik, dan jangan nakal. Diem aja, ya!" Seru Iqbaal 
mengingatkan. 


"SIAP DADDY!" 


Tapi, seharusnya Iqbaal paham. Percuma mengingatkan 
anak-anaknya, karena mereka hanya akan diam selama 5 
menit saja. 


"Geser, sempit tau." Seru Varo sambil mendorong Cia 
dengan tangannya. 


Cia yang daritadi asik melihat keluar jendela, menoleh 
menatap Varo kesal. "Emang pantat kamu sebesar apa? 
Sampai-sampai selebar ini nggak muat?" Tanya Cia. 


Varo mendengus. "Pokoknya sempit! Geser nggak?" 


Cia menatap Varo sinis, "Aku tuh udah nyampe ujung, udah 
nyentuh pintu pula. Kamu yang jauh-jauh sana!" 


Iqbaal melirik melalui spion, "Varo, jangan ganggu Cia." 
Varo mendengus, "Iya, Dad." 


Grey yang duduk di belakang menatap Lisa yang sedang 
setengah ngantuk, muncul ide jahil di pikirannya. 


"LISA! ADA BERUANG PENGEN NYULIK KAMU." 


Otomatis Lisa berteriak dan membuat Ben terkejut, tak lama 
Ben menangis. 


"HUWAAA!" 
Lisa memukul Grey, "Jangan bikin aku takut!" Kesal Lisa. 
Grey tertawa. 


Iqbaal menatap Ben, "Udah ya, sayang." Seru lIgbaal 
menghibur. 


Ben terhisak-hisak, dia memang akan menangis setiap kali 
merasa kaget. Entahlah. Namanya anak kecil, ya. 


"DADDY! LIHAT VARO, NIH! DIA JAHIL!" Cia mendorong wajah 
Varo dengan kakinya. 


Varo melotot. "DADDY, LIHAT CIA! DIA NGGAK SOPAN SAMA 
KAKAKNYA." 


Cia memeletkan lidahnya. "Bagus, dong." 
Iqbaal menghela, akhirnya dia menghentikan mobilnya di 


tepian. Dia lalu berjalan keluar mobil, dan membuka pintu 
tengah. 


"Varo! Kamu duduk di belakang bareng Grey, Lisa kamu 
pindah ke depan." 


Menurut, anak-anaknya berpindah posisi. Iqbaal menghela, 
dia tidak bisa membentak anak-anaknya. Karena menurut 
dokter, membentak anak kecil hanya akan membuat mereka 
kehilangan kemampuan berpikir mereka, atau apalah itu. 


Iqbaal menggendong Ben, dia memutuskan untuk 
membawa anaknya di pangkuannya saja. Jadi kalau nangis, 
Iqbaal bisa nenanginnya agak gampangan. 


Iqbaal masuk ke dalam mobil, dia kemudian mulai 
menjalankan mobilnya lagi. 


Grey membuka jendela mobil, kemudian menatap keluar 
jendela. Dia kemudian mengeluarkan kepalanya. 


Igbaal yang melihat itu langsung melotot. "GREY! Tutup 
jendela, dan jangan buka jendela lagi. Bahaya!" 


Grey mengerutkan bibirnya, dia kemudian menuruti 
Daddynya walau setengah hati sih. 


Varo menggeledah plastik belanjaan, kemudian dia 
mengeluarkan sebuah snack. 


Lisa melotot. "Itu ciki aku!" 
Varo menatap Lisa. "Bukan, ini ciki aku." Jawab Varo. 
Lisa menggeleng. "Itu ciki aku! Aku yang ambil tadi." 


Varo mendengus, "Memangnya kamu doang yang punya ciki 
ini? Aku juga ambil tadi." 


Lisa memukul kepala Varo dari belakang. Varo meringis, 
kemudian menatap marah Lisa. "Ish! Dasar gorila." 


Lisa terdiam, tak lama dia menangis. "HUWAAA! AKU BUKAN 
GORILA." 


Cia memeluk Lisa. "Varo! Jangan bikin Lisa nangis kenapa! 
Kamu itu kan Kakak!" 


Varo membuka cikinya, "Kalian para cewek itu baperan 
emang." 


Lisa semakin menangis. "CIKI AKU! HUWAAA! DADDY!" 


Menghela, Igbaal kembali menghentikan mobilnya. Dia 
kemudian meletak Ben di bangkunya dulu, lalu bergerak 
membuka pintu. 


"Ada apa Lisa sayang?" Tanya Igbaal. 
"Varo makan ciki aku, terus dia bilang aku gorila." 
Varo mengangkat bahunya acuh, "Pengadu." 


Lisa mengerutkan bibirnya. Igbaal menghela /agi, ia 
menghapus air mata Lisa. "Punya kamu ada kok, punya 
Bang Varo kan sama kayak kamu. Kamu bukan gorila kok. 
Secantik ini masa di bilang gorila? Varo, minta maaf!" 


Varo melirik Lisa. "Ehmmm, maaf." Seru Varo menyodorkan 
tangannya. 


Lisa memalingkan wajahnya, "Enggak mau!" 
"Lisa, ingat kata Mam. Kita harus saling memaafkan." 


Lisa menatap Varo, kemudian menjabat tangan Varo. "Iya, 
aku maafin." 


"Nah, gitu." 


Iqbaal kembali masuk ke dalam bangku kemudinya, dia 
kemudian menjalankan mobilnya lagi. 


Oh, ayolah. Kalau terus-menerus berhenti. Kapan 
nyampainya? 


"Es klim!" Ben menatap sebuah pondok es mrim. "Daddy! 
Aku mau esklim." 


"Tadikan udah beli sekotak." Jawab Iqbaal. 


Ben menggeleng. "Aku mau ituuu! Aku mau esklim itu! Aku 
mau itu!" Ben menekan-nekan klakson mobil. 


Pasrah. 


Igbaal akhirnya menghentikan mobilnya di pondok es krim 
yang tadi Ben lihat. 


Iqbaal menurunkan anaknya satu persatu, kemudian mereka 
berjalan bersama. 


"Selamat datang, mau mesen apa?" 
Iqbaal menatap menu. "Ehm. Kamu mau apa, nak?" 


Mereka menyebutkan masing-masing pesanan mereka, dan 
pelayan itu mencatatnya. 


"Eh, Igbaal bukan?" 


Iqbaal menoleh ke belakang. "Ehm?" Igbaal menyerit, 
"Siapa, ya?" 


"Ini aku, Gisel. Mantan kamu pas SMA!" 


Igbaal melotot. Seriusan mantan dia? Kok cantik, sih? 
"Serius? Ya, ampun. Gue sampai nggak ngenalin lo tau!" 


Gisel tertawa. "Kenapa?" 
"Makin cantik." Jawab Iqbaal. 
Gisel tersipu. 


Grey menatap Iqbaal dan Gisel bergantian, kemudian dia 
menatap saudara-saudaranya. 


"Kalian tau." Seru Grey. 
"Apa?" Tanya yang lainnya penasaran. 


"Situasi ini mirip sinetron yang biasa Mam tonton." Seru 
Grey. 


Lisa berpikir. "Yang di TV ikan itu?" 

Grey mengangguk, "Iya!" 

Varo menyentuh dagunya berpikir. "Iya! Kayak di sinetron 
orang ketiga juga. 

Bisa jadi aja nanti Daddy jadi suka sama Tante cantik itu." 
Ben nggak ngerti, dia hanya bisa ngangguk-ngangguk aja. 
"Kita harus mencegahnya!" Seru Cia. 

"Iyaaa!" 


Grey menatap saudara-saudaranya. "Kita harus jelek-jelekin 
Daddy, biar Tante itu nggak suka sama Daddy!" 


Igbaal tak sadar, kalau anak-anaknya merencanakan 
sesuatu. Dia sibuk berbicara dengan Gisel yang ternyata 
udah punya suami. 


"Ini pesanannya, Pak." 


Iqbaal tersenyum dan membayar pesanan tersebut. "Oh, 
iya. Gisel. Ini anak-anak aku." 


Gisel menatap kelima anak-anak Igbaal, "Hai sayang." 


"Hai juga Tante can " Belum sempat Varo melanjutkan 
ucapannya, Grey sudah menyikut perut Varo terlebih 
dahulu. 


"Hai juga Tante jelek." Ketus Varo. Dalam hati Varo teriak, ish 
cantik gini! 


"Varo!" Igbaal melotot, memperingati anak sulungnya itu. 
Gisel tertawa. "Enggak apa-apa, Bal." 


Mereka berjalan menuju meja, Igbaal menaruh pesanan 
anak-anaknya. Dia menatap Gisel, “Gabung, yuk." 


Gisel tersenyum. "Ok." 


"Langsung ke intinya aja, Tan. Kami enggak mau Mam baru!" 
Seru Varo. Sesuai rencana, sebagai yang tertua Varo yang 
memulai bicara. 


Gisel menyerit, kemudian tertawa. Sedangkan Igbaal ingin 
mengubur dirinya karena malu. 


"Tante nggak mau jadi Mam baru kalian, kok." 

Cia menatap Gisel, "Mana ada maling yang mau ngaku." 
Igbaal syok. Tapi, Gisel tetap tertawa. 

"Tante gila, ya? Ketawa mulu." 


Igbaal mengigit tangannya sendiri. Gisel tersenyum, 
"Ketawa dan bahagia bisa bikin awet muda." 


"Pantes cantik " Lagi-lagi Varo kena sikutan dengan Grey. 


Lisa menatap Gisel. "Kata Grey, aku di suruh bilang Tante 
kayak Nenek sihir. Maaf ya, Tan!" 


Grey melotot lucu. 

Gisel tertawa. "Anak kamu lucu, Bal." 

"Iya." Cicit Iqbaal. Lucu di Gisel, malu di Iqbaal. 
Efek micin ini, pikir Iqbaal. 


Ben ngelirik HP Igbaal yang mengeluarkan cahaya dari saku 
baju Igbaal, Ben ngambil HP tersebut. Igbaal diem aja, 
mungkin Ben pengen main game. 


Mam Sayang Calling. 
Ben yang polos mencet tanda hijau. Cantik warnanya, HEHE. 


"Daddy, seriusan pengen cari Mam baru? Yang kayak waktu 
itu kita bicarakan?" Grey pengen manas-manasin Igbaal. 
Biar Gisel mikir, idih, ini cowok udah punya istri masih cari 
yang baru? 


"HAHA. Masa iya, Bal?" Gisel tertawa. 
Iqbaal mengusap tengkuknya malu. 


Rupanya hal itu kedengeran sama istrinya yang memang 
lagi terhubung sama telfon. 


"Daddy, HP Daddy kenapa ini?" Ben nyodorin HP Igbaal. 


Igbaal menatap HPnya, dan melotot. Anjir, istrinya nelfon. 
Iqbaal mengambilnya. 


"Ha-Hallo sayang." 


'Aku disini sibuk ngurusin Papa. Kamu disana juga sibuk 
nyari Mam baru untuk anak-anak. Good, bukannya aku udah 
bilang. Terong kalau mau dimakan tiga orang harus di 
potong dulu? 


Terimakasih anak-anakku. Berkat kalian, Igbaal akan 
mendapatkan ceramahaan 24 jam penuh. 


daa 
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Malam ini Iqbaal duduk di depan TV dengan anak-anaknya. 
Tiba-tiba muncul ide di benaknya. Ah, kayaknya dia harus 
ngajakin anaknya belajar, deh. Jangan terlalu asik nonton 
TV! 


"Varo, Cia, Grey, Lisa, Ben! Belajar sama Dad yuk." Ajak 
Iqbaal. 


Grey yang lagi nonton TV mendengus, "Aku masih kecil Dad, 
nggak boleh belajar." 


"Lah, kenapa nggak boleh?" 


"Anak kecil itu harus main-main terus, Dad. Kalau belajar itu 
tugas orang dewasa." Grey mengambil posisi duduk. 


Iqbaal menggeleng. "No, no! Kita harus belajar, yang simple 
aja deh." 


Iqbaal mengambil peta, kemudian dia memberi intruksi agar 
anak-anaknya mendekat. 


Pasrah. 


Anak-anaknya kemudian mendekat, Igbaal kemudian 
menjelaskan dimana letak benua, dimana letak Indonesia 
dan lain-lain. Hal-hal kecil kayak gini, pasti gampanglah ya 
di ingat. 


"Lisa. Dimana tadi letak benua, sayang?" Tanya Igbaal. 


Lisa dengan lugu menunjuk peta, jawabannya benar. Ah, 
anak kecil emang cepat banget nangkep ya! 


"Grey. Siapa tadi yang menemukan benua?" 


Tadi itu Igbaal udah sempat jelasin sedikit. Tapi, Grey 
kayaknya gak dengerin. Buktinya dia agak kebingungan 
gitu, Igbaal harap maklum kalau Grey bilang nggak tau, 
soalnya dia masih kecil. 


Tapi, ternyata... 
"LISA!" Jawab Grey semangat. 
Igbaal terdiam. "Kok Lisa?" 


Grey tersenyum, "Iyaaa! Soalnya kan tadi yang nunjukin 
benua si Lisa. Jadi, yang nemuin benua ya si Lisa. Daddy 
gitu aja kok nanya." 


Igbaal senyum miris aja, dia rasanya ingin bentrokin 
kepalanya ke tembok. Pengen marah tapi gak bisa. 


"Ya, udah. Ada yang pengen kalian tanyain?" Tanya Iqbaal. 
Varo angkat tangan. "Boleh tanya, Dad?" 

"Iya, boleh dong." 

"Apakah Varo boleh bertanya?" 

"Iya, boleh." 


Varo mengangguk, "OK, makasih." 


"Lah, kamu mau nanya apa, Var?" Igbaal nyerit, perasaan 
Varo tadi belum nanya. 


"Ya itu tadi. Apakah Varo boleh bertanya?" 
Bodo amat, kzl sumpah. 
Igbaal kalau sama anak-anaknya ngerasa bodoh. Suer, dah! 


Ben mainin duit seribu Igbaal, di putar-putarnya, dia 
hempas-hempasnya. Igbaal kemudian syok. 


"Ben! Berhenti!?" 

Ben noleh, "Kenapa Dad?" Tanya Ben. 

"Jangan di ganggu duitnya, nanti pahlawannya pusing." 
Seru Igbaal seraya menaruh uang tersebut di saku 


celananya. 


Ben ngangguk-ngangguk aja, namanya anak kecil ya 
gampang di bego-begoin lah. 


Igbaal akhirnya ngalihin pelajaran tersebut ke yang lebih 
gampang. Kayaknya ngebahas NKRI enak, deh. 


"Kalian tahu, bagaimana pada saat itu pejuang-pejuang kita 
berkorban untuk kemerdekaan RI? Mereka berjuang hidup 
atau mati hingga tetes darah penghabisan!" 

Hening. 

Cia angkat tangan. "Kok Daddy tau?" 


"Tau lah!" 


"Daddykan lahirnya sesudah kemerdekaan. Terus, Daddy tau 
darimana kalau mereka berjuang hingga titik darah 


penghabisan? Emang Daddy lihat? Iya?" 
Hening. 
Iqbaal kemudian tersenyum paksa. “Google berkata." 


"Google tau darimana, Dad? Kan, waktu itu belum ada HP?" 
Kini gantian Grey bertanya. 


Igbaal diam, kayaknya dia harus nyari topik yang lain. 
"Dad mau nanya, deh." Seru Igbaal. 
"Apaan, Dad?" 


"Kenapa perang harus di tantang?" Ini gampang banget 
sumpah, awas aja jawabannya bikin kzl. 


Lisa jawab, "Karena aku benci perang, Dad!" 
"Kenapa kamu benci perang?" 


"yaaa! Kalau aja waktu itu gak perang. Daddy gak akan 
nanya-nanya dan ganggu waktu kami nonton TV, kan?" 


Igbaal pasrah, dia biarin anak-anaknya nonton TV 
sedangkan dia duduk di pojokkan sambil memeluk kedua 
kakinya. 


Perasaan Igbaal gak pernah gitu banget waktu kecil. Terus, 
anak-anaknya dapat gen gituan dari mana? 


Kadang pinter dan kadang bikin kzl. 
Apa istrinya? Masa iya? Benaran? 


Igbaal pusing. Dia mikirin silsilah keluarganya, siapa tau ada 
yang profesor. Kayaknya dia harus nelfon keluarganya buat 


nanyain silsilah keluarga mereka. 
KOKOK 
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Baru bangun tidur, Igbaal di sajikan oleh tugas yang entah 
kenapa bisa tiba-tiba muncul di rumahnya. Genangan air di 
beberapa tempat, serta bekas air di tembok yang tidak enak 
di pandang. 


Iqbaal mendengus, lalu dia mendongkak. Tuhkan, benar! 
Atap rumahnya bocor lagi. 


Iqbaal menghela. 


Dia melirik ke arah Ben yang lagi ngesot untuk main dengan 
bebek karetnya di genangan air itu. 


"Ben! Jangan sayang." Seru Iqbaal sambil menggendong 
Ben. 


Ben melirik Iqbaal dengan polos. "Kata Mam, kita nggak 
boleh buang-buang air. Jadi, Ben mandi di sini aja." 


Igbaal kepikiran soal pengeluarannya akhir-akhir ini, 
kayaknya nggak cukup buat beli no drop no bocor-bocor, 
deh. 


Tiba-tiba Igbaal kepikiran sesuatu. Istrinya kalau lagi haid, 
suka pake pembalut. Dan istrinya jarang bocor. Ehm, 
kayaknya bisa di tiru. 


Tapi, Iqbaal masih waras. Dia takut tiba-tiba di koran muncul 
berita : 


Karena harga cat no drop mahal, seorang pria tanpa 
identitas nekat menggunakan pembalut di genteng 
rumahnya. 


Kan, gak elit. 


Jadi, Iqbaal mikirin cara lain supaya atap rumahnya tetap 
aman sampai dia terima gaji nanti. 


"Daddy kenapa?" 


Igbaal noleh natap Varo yang lagi bawa handuk, kayaknya 
anak sulungnya itu mau pergi mandi. 


"Atap rumah kita bocor lagi, Var. Daddy bingung mau kayak 
mana. Sampai Dad terima gaji, kayaknya kita harus mikirin 
cara supaya rumah kita gak bocor lagi." Jelas Igbaal. 


"Oh." Varo menjawab seadanya, dia nggak tau harus apa. 
Lagian dia masih kecil, gak perlu mikir hal yang gak 
penting. 


"Daddy!" 

Ilgbaal noleh ke samping, dia ngelirik Lisa yang lagi narik- 
narik bajunya. "Kenapa sayang?" Tanya Igbaal sambil 
berjongkok. 

"Kak Cia kayaknya sakit, Dad." 


"Hah?" Igbaal agak heran, Cia jarang telat bangun pagi. 
Tapi, tumben pagi ini dia lama bangun. Beneran sakit? 


Iqbaal kemudian naik ke atas untuk mengecek keadaan Cia 
secara langsung. Ben yang berada di gendongannya 


tersenyum polos, sedangkan Lisa udah grasak-grusuk gak 
jelas sambil gandeng jari telunjuk Iqbaal. 


iias! 


Iqbaal mendorong pintu kamar putrinya, kemudian dia 
masuk ke dalam. Dia melihat Cia yang tidur dengan keringat 
membasahi wajahnya, padahal AC kamarnya jelas-jelas 
hidup. 


"Cia sayang." Iqbaal menurunkan Ben dari gendongannya, 
kemudian dia menaruh telapak tangannya di kening Cia. 


Panas. 
Benaran demam ternyata. 
Ya iyalah, Bal. Masa pura-pura! 


"Sayang, kalian berdua mandi sama Bang Varo, ya? Dad 
mau ngurus Kak Cia dulu, OK?" Seru Iqbaal. 


Ben menatap Lisa, Lisa ikutan natap Ben. Kedua anak paling 
kecil di keluarga itu mengangguk, kemudian berlari kecil 
keluar kamar Cia. 


Iqbaal menatap Cia. Ah, biasanya akan ada istrinya yang 
siap sedia kala untuk mengobati salah satu anggota 
keluarga apabila sakit. 


Apa dosa Iqbaal? 
Sudahlah rumah banjir. 
Putrinya sakit pula. 


Iqbaal mengusap kening Cia untuk menghilangkan keringat 
yang menganggu tidur putrinya, "Cia, bangun sebentar 


sayang." Seru Iqbaal. 


Cia membuka matanya, "Da-Daddy, panas." Seru Cia dengan 
suara serak. 


Astaga, Iqbaal tidak tega. Dia kemudian menggendong Cia. 
Masa bodo dengan gajinya yang bersisa sedikit! Dia akan 
membawa Cia ke rumah sakit, lagipula dia punya cukup 
banyak tabungan di ATM. 


"Grey, tolong bilang ke Varo. Daddy pergi dulu bawa Cia ke 
rumah sakit. Jadi, suruh makan roti aja dulu, ya!" 


Grey yang lagi main PSP mengangguk, "Ya, Dad." Padahal 
dia gak tau Daddynya ngomong apa. 


KKK 


"Loh, Daddy mana Grey?" Varo keluar dari kamar mandi 
sambil ngusapin rambut Ben dan Lisa gantian. 


"Hm?" Grey nyerit, "Tadi kayaknya pamit pergi." 
Varo ngangguk, "Ada nitip pesan nggak?" 


Grey ngelirik Varo, dia kemudian matiin PSPnya. Apa ya? 
Tadi kayaknya Daddynya nyuruh makan. Tapi, makan apa 
tadi? Dia nggak inget. 


"Ahhh, kita di suruh beli makanan di luar kayaknya, Bang." 
Seru Grey. 


"Oh, ya?" Varo nyengir, "Tumben Daddy ngizinin jajan di 
luar? Aneh. Tapi, pake duit apa?" 


Sontak, Varo dan Grey ngelirik celengan ayam yang ada di 
meja. Celengan ayam Iqbaal. 


Pranggg. 
"OK- KITA SIAP JAJAN!" 


aaa 


Iqbaal yang lagi nunggu di luar merinding tiba-tiba, "Kok 
kepikiran si jago, ya?" Guman Iqbaal. 


Igbaal menggeleng, "Nggak, si jago nggakpapa kok. Huft, 
tenang, Bal. Anak lo mungkin lagi duduk santai di ruang 
makan, sambil makan roti." 


Padahal, 


"YANG INI ENAK, BANG! YANG INI AJA, YA?" 
"WAH, YANG INI DI IKLAN TIPI ITU, KAN?" 
"WIHHH, ADA SPAGHET TI!" 


"BANG VARO, ITU BUKANNYA DAGING YANG SERING MAM 
MAKAN DENGAN DAD, YA?" 


"SI AYAM PUNYA DUIT BANYAK JUGA, YAAAH!" 
"Anak siapa ini? Duitnya jatuh-jatuh tuh, Dek." 


"Ambil aja, Om! Daddy kami lagi baik. Jadi, kami mau bagi- 
bagi rejeki." 


dok 
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Iqbaal seharusnya belajar dari pengalaman, bahwa 
meninggalkan anak-anaknya tanpa pengawasan orang tua 
adalah hal yang buruk. 


Baru sampai di rumah sambil menggendong Cia, Iqbaal di 
buat terkejut sekaligus bangga. Terkejut karena 
celengannya retak, dan bangga karena anak-anaknya saat 
ini sedang merekatkan pecahan celengannya dengan lem 
nasi. 


"Kalian ngapain?" Igbaal menatap anak-anaknya dengan 
jantung yang udah deg-degan. 


"Kami lagi lem celengan Daddy." 


"Ohhh, kesenggol, ya? Gakpapa, biar Dad beli yang baru 
aja. Uangnya dimana?" Tanya Igbaal. 


Varo menyerit, "Loh, Daddy bukannya nyuruh kami jajan di 
luar, ya? Karena kami gak tau duitnya ada dimana, kami 
makai uang dari celengan Daddy." 


Terdiam. 


Iqbaal ingin sekali membenturkan kepalanya ditembok, 
"Siapa yang bilang gitu?" 


Varo, Lisa, dan Ben menoleh menatap Grey yang saat ini 
hanya menatap datar saudara-saudaranya. 


"Kan, tadi Daddy suruh kami sarapan." 
Iqbaal terdiam, "Dad nyuruh kalian sarapan roti." 
Hening. 


"Jadi, duit Daddy yang di celengan kalian jajanin? Gak 
mungkin semuanya, kan? Pasti ada sisa, kan?" Tanya Iqbaal. 


Lisa mengangguk, "Sisanya ada banyak! Tapi, Bang Grey 
kasihin ke orang-orang. Katanya, Daddy lagi baik makannya 
dia bagi-bagi rejeki." 


Syok, Igbaal menyentuh dadanya sendiri, "Kalian habisin 
semua duit yang Daddy kumpulin dengan darah, keringat 
dan air mata?" Tanya Igbaal. 


Mereka mengangguk polos. 


Iqbaal tersenyum miris. Terimakasih, Tuhan. Telah 
membantu Igbaal menciptakan anak-anak ajaib bin 
nyusahin kayak mereka. 


aaa 


"Bang, kayaknya Daddy marah sama kita." Lisa menatap 
Varo, dan Grey bergantian. Lalu beralih pada Ben yang saat 
ini sedang nyusu dari botol. 


"Ehm?" Grey yang lagi baring-baring sambil main PSP 
menyerit, "Kenapa Daddy marah?" Tanya Grey. 


"Iya! Soalnya kita ngabisin duit Daddy. Abang Grey, sih. 
Kenapa gak nyimak baik-baik Daddy ngomong apa." Lisa 
mengerucutkan bibirnya. 


Varo mengangguk, membenarkan ucapan Lisa. "Lisa benar. 
Kamu sih!" 


"Kok kalian nyalahin aku semua?" Grey beralih menatap 
Ben, "Ben, kamu harusnya belain aku sebagai Abang kamu!" 


Ben yang lagi ngedot menatap Grey dengan polos, "Abang 
Grey emang salah." Tatarnya lugu. 


"Kok aku?" 
Ben ngangguk-ngangguk. "Iya-ya, kok Bang Grey?" 


Varo menepuk jidatnya, dia gak bisa berdebat dengan ujung 
menyalahkan satu sama lain begini. Dia harus memikirkan 
cara agar Igbaal tidak marah pada mereka. 


"Gimana kalau kita buatin Daddy kue?" 


Grey mengangguk, "Aku setuju sama Bang Varo! Kenapa 
kita gak buat kue untuk Daddy aja." 


Lisa menyerit, "Siapa yang buat kue?" 


"Kamulah! Kamukan cewek, kami para cowok bantu doa dan 
makan aja." 


"Kok aku?" Lisa menunjuk dirinya sendiri, "Akukan masih 
kecil, Abangkan lebih tua dari aku. Mentang-mentang aku 
cewek, bukan berarti aku bisa semuanya." 


"Waktu itu kamu bikin kue, kok bisa?" 
"Karena ada Kak Cia." 


Mereka berpandangan satu sama lain, kemudian menghela. 
"Gak bisa! Cia lagi sakit." Dengus Varo. 


Kembali berpikir, mereka kemudian menatap satu sama lain. 
"Gimana kalau kita buat kartu ucapan aja?" 


"Ehm?" Mereka memandang Grey yang memberi ide. 
"Kartu ucapan?" 
Mereka memandang satu sama lain. "Boleh juga!" 


Malam itu, mereka mengurung diri di kamar Lisa. Karena di 
kamar Lisa banyak peralatan gambar, mereka kemudian 
membuat kartu ucapan untuk Iqbaal. 


aaa 


Iqbaal mengganti kompres Cia yang mengering dengan 
kompres dingin yang baru. Iqbaal kemudian menghela, 
hanya 2 hari lagi. Dia harus bertahan. 


Sedikit kecewa sebenarnya. Dia sudah susah payah 
menabung di celengan itu, jaga-jaga bila mereka mendadak 
Krisis keuangan. Tapi, anak-anaknya malah membuang- 
buang itu dengan seenaknya. 


Memang, sih. Mereka masih kecil, ini salah Iqbaal juga 
karena tidak memberi arahan pada Grey dengan benar. 


Tapi, tetap saja ... Rasanya dia kecewa dan sedih. 


Cia membuka matanya perlahan, "Daddy kenapa?" Tanya 
Cia dengan suara serak. 


"Ehm? Daddy gak kenapa-napa sayang." Iqbaal menghelus 
rambut Cia, kemudian mengecupnya pelan. 


Cia memejamkan matanya menikmati usapan yang Iqbaal 
berikan. 


"Daddy..." 


Suara imut itu membuat Igbaal menoleh, dia menatap Ben 
yang saat ini sedang mengintip dari depan pintu. 


Iqbaal menghela pelan. Kemudian dia tersenyum, "Kenapa 
sayang?" 


Ben tidak menjawab, dia malah menarik tangan Iqbaal dan 
membawanya ke kamar Lisa. 


Iqbaal menyerit saat melihat Lisa, Grey, dan Varo berdiri 
dengan posisi sejajar. Ben ikut ke dalam barisan itu. 


"Daddy!" Panggil Varo. 
"Kenapa?" Tanya Igbaal. 


Varo mengeluarkan sebuah kertas yang tadi dia 
sembunyikan di balik tubuhnya, begitupun dengan Lisa, 
Grey dan Ben. 


Igbaal terdiam. 
Dia kemudian membaca kertas itu satu persatu. 
'Dari Varo, 


Daddy. Maafin Varo, ya! Varo belum bisa jadi Kakak yang 
baik untuk saudara-saudara Varo. 


Tapi, meskipun begitu. Varo minta Daddy jangan marah 
sama kami, ya! 


Walaupun Daddy masih payah dalam ngurus kami. Walau 
masakan Daddy kadang ambar, kadang asam, kadang 
pahit. Varo sayang Daddy; 


Iqbaal tersenyum kecil. 
'Dari Grey untuk Daddy, 


Daddy, walaupun Daddy suka kesal karena Grey boros uang. 
Walau Daddy tau, Grey suka naruhin sampah permen ke 
celana Daddy. Walau Daddy tau Grey pemalas. Walau Daddy 
tau Grey gak pedulian. Daddy tetap sabar. 


I love u, Daddy! 
'Dari Lalisa untuk Daddy. 


Dad! Jangan marah sama Lisa, ya! Lisa cuman ikut-ikutan 
Bang Grey kok! Lisa gak salah. Lisa cuman ikut-ikutan aja > 
< Jangan marah ya, Dad! Kalau Daddy mau marah. Marah 
sama Bang Grey aja. 


Jangan sama Lisa. 
Oke- 
Aku sayang Daddy. 


Iqbaal tertawa. Kini dia berganti menatap Ben, Ben tidak 
pandai menulis. Jadi, dia menggambar. Gambarnya memang 
tidak bagus. Tapi, Igbaal dapat melihat, disana ada dia, 
istrinya, dan ke-5 anaknya yang saling berpelukan. 


Ah, kalau begini. Dia mana bisa marah. 


Igbaal kemudian berjongkok dan merentangkan kedua 
tangannya, "Ayo, sini peluk Daddy." 


Keempat anak itu berlari memeluk Igbaal. Kemudian mereka 
menangis, "Maafin kami, Dad!" 


"Udah-udah. Gak usah nangis, Daddy gak marah." 


"Kami nangis bukan karena Daddy marah. Kami nangis 
Karena lapar, Dad." 


Iqbaal tertawa. "Ya udah, yuk makan." Seru Iqbaal sambil 
mengusap rambut anak-anaknya. 


Iqbaal tidak sadar. Saat dia keluar dari kamar Lisa sambil 
menggandeng tangan anak-anaknya, dia melupakan satu 
kertas yang menempel di dinding kamar. 


'Daddy Bal, you are the best Daddy in the world.' 
daa 
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Cia sudah mendingan, dia sudah terlihat ceria dan bisa 
tertawa bersama saudara-saudaranya. Iqbaal jadi lega. Tapi, 
dengan sembuhnya Cia. Tentu saja pekerjaan dan beban 
Iqbaal bertambah. 


Anak-anak nakalnya kembali utuh dan kembali rusuh. 
Walaupun lelah, setidaknya Iqbaal tidak lagi cemas karena 
ada anaknya yang terluka atau sakit. 


"Itu ayam aku!" 


"Enggak! Ini ayam aku." Grey tidak mau mengalah, dia 
memeluk ayam goreng yang dia rebut dari piring dengan 
sorot tidak mau mengalah. 


Lisa menggerutu, dia kemudian bersedekap dada. "Abang 
seharusnya ngalah sama aku, aku ini Adik Abang!" Seru 
Lisa. 


"Oh, ya?" Grey menyerit, "Aku gak pernah dengar, kalau 
Abang harus selalu ngalah sama Adek." 


Lisa berdecak, "Ya iyalah gak denger, telinga Abang udah 
kesumbat sama PSP Abang." 


"Ehhh, jangan bawa-bawa PSP aku. PSP itu pacar aku!" 


Iqbaal yang lagi nyuci piring melotot. APA? Sejak kapan 
Grey paham tentang pacaran? Apa jangan-jangan gara-gara 
FTV? 


"Kamu bilang apa tadi, Grey?" Iqbaal mendekat sambil 
berdecak pinggang, "PSP tadi siapa kamu?" 


"Pacar aku." Grey menjawab santai, dia kemudian menggigit 
ayam gorengnya membuat Lisa berteriak kesal. 


"Ayam akuuu!!!" 


"Ambilin aku susu, dong." Cia berusaha mengulurkan 
tangannya dengan ekspresi kesulitan. 


Varo menatap Cia, "Ehm? Kamu nyuruh siapa? Aku?" Tanya 
Varo. 


"Aku nyuruh kamu. Tolongin aku, Var." Cia mengerutkan 
bibirnya, "Tangan aku pendek." 


"Sebenarnya bukan tangan kamu aja," Varo mengambil teko 
susu, kemudian menuangkannya ke dalam gelas Cia. "Tapi 
kaki kamu juga pendek." 


Cia melotot kesal. Memang benar, sih. Dia dan Lisa bahkan 
tingginya hampir sama, juga dia dan Grey kalah tinggi. 
Padahal dia anak nomor 2. Tapi, kenapa dia pendek sekali? 


Cia menatap Igbaal yang lagi mengomeli Grey untuk tidak 
menonton siaran TV rate remaja lagi. Hm, Igbaal tinggi. 
Momnya juga tinggi. Cia jadi cemas, dia ini anak siapa? 


"Apa benar aku anak Dad dan Mom?" Tanya Cia pada Varo. 


Varo mengunyah roti yang dia pegang, "Nggak tau, aku aja 
ragu aku anak Dad atau anak Justin Bieber." 


"Justin Bieber siapa?" Cia memiringkan kepalanya bingung. 


Varo menggeleng, "Gak tau. Mam bilang, Justin itu mantan 
pacarnya." 


"Bohong itu bohong!" Celetuk Iqbaal, "Mam kamu itu cuman 
pernah pacaran sama Dad." 


Grey menatap Igbaal, "Kata Dad, kita gak boleh bahas 
pacaran. Kok Bang Varo ngomongin pacar gak di marahin." 


Iqbaal menggendong Ben, kemudian membersihkan mulut 
putra bungsunya itu. "Yaaa, itu beda." 


"Dad, kata Mam. Justin Bieber itu ganteng banget, Dad 
kalah. Masa iya, Dad? Jangan-jangan aku dan Cia anak Justin 
ya, Dad? Iya, kan?" 


Cia mengangguk semangat. "Hore! Aku bukan anak Dad." 


Iqbaal menatap Cia dengan sorot terluka, "Cia! Kamu 
senang kamu bukan anak Dad?" Tanya Iqbaal. 


Cia mengangguk, "IYAAA! Siapa tau Justin lebih ganteng 
dari Dad. HEHE. Aku bisa pamer ke teman-teman aku." 


Iqbaal mendengus. Apa dia kurang ganteng? Apa 
ketampanannya berkurang seiring berjalannya waktu? Ini 
tidak benar! 


aaa 
Khawatir. 


Iqbaal memandang dirinya di cermin. Dia kemudian 
menatap dirinya baik-baik. Dia membuka bajunya, 
kemudian memutari badannya sendiri. 


Iqbaal memang pekerja. Tapi dia rajin GYM, jadi tubuhnya 
masih sebagus remaja. Tubuhnya mulus tanpa bekas luka. 
Katanya, laki-laki lebih keren dengan bekas luka. Tapi, 
kelihatannya luka segan mampir ke tubuh Iqbaal. Dia putih, 
dia tampan. 


Tapi, kenapa anak-anaknya malah berpikir dia tidak 
tampan? 


Mencurigakan. 


Iqbaal kemudian membuka lemari di jendela, mengambil 
sebungkus masker dan kemudian menatapnya. 


"Ehm?" Iqbaal sudah lama tidak maskeran. 


Semenjak punya anak yang di katagorikan banyak, Iqbaal 
jadi tidak punyak waktu untuk merawat dirinya. 


Apa ini sudah saatnya dia merawat dirinya lagi? 
Iqbaal mengangguk. Ya, ini sudah saatnya. 

daa 

"Aku rasa Dad lagi sedih." Seru Varo tiba-tiba. 


Keempat anak-anak yang sedang berjejer membentuk 
lingkaran di ruang tamu ini menatap satu sama lain, "Hah?" 
Bingung mereka. 


"Kita secara tidak langsung bilang Dad jelek, padahal Dad 
nggak jelek. Daddy itu, hmmm, lumayanlah ya." Varo 
mengangguk yakin pada ucapannya. 


Lisa ikut mengangguk, "Dad lumayan, sih." 


Ben yang tidak paham obrolan ini hanya menghisap 
jempolnya dan ikut menggoyangkan kepalanya saat 
saudaranya mengangguk. 


"Apa sebaiknya kita minta maaf?" Usul Cia. 
"Boleh, deh." 


"Agak ribet, tapi aku setuju." Grey mematikan PSPnya, 
"Siapa tau aku di beliin PSP yang baru." 


Lisa mendengus, "PSP Abang udah banyak, stop beli-beli 
lagi." 


Grey mendengus, "Kamu tau, aku itu suka koleksi PSP. 
Katanya, orang yang suka mengoleksi itu orang cerdas." 


Varo menatap Grey sebal, "Maksud kamu, aku nggak 
cerdas?" 


"Cerdas." Grey mengangguk, "Tapi, masih cerdasan aku." 


"Kamu bahkan gak bisa gambar gunung dan sawah sebagus 
aku!" Varo melotot kesal, "Pokoknya aku paling pintar, 
karena aku ini Abang!" 


"Aku " 

"Achem, gak tidur?" 

Kelima anak-anak ini menoleh, kemudian melotot. "GYAAA!" 
Iqbaal terkejut, dia jadi ikutan teriak. "KENAPA-KENAPA?" 


Grey loncat ke atas sofa, "SIAPA KAMU? DADDY! DADDY! ADA 
MONSTER DI RUMAH KITA!" 


Good, apa salah Iqbaal lagi? Sampai-sampai anaknya tidak 
mengenalinya dan mengatainya monster? 


daa 
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Iqbaal mengerjabkan matanya berkali-kali, dia 
mengembalikan kesadarannya dan kemudian menatap 
anak-anaknya yang kini bertumpuk-tumpuk di atas sofa. 


"Sayang ei 
"HUWAAA!?" 


Panik, Igbaal kemudian mendekat ke arah Ben yang 
menangis. Bukannya diam dan tenang, Ben malah semakin 
menangis. Membuat Varo dan Grey langsung membentengi 
si bungsu. 


"Jangan dekat-dekatin Ben!? Daddy kami galak, dia bakal 
makan kamu." Seru Varo kesal. 


"Eh?" Igbaal menyerit, "Tapi, aku ini Daddy kalian, sayang." 
Iqbaal menjelaskan dengan sabar. 


"Kami tau Daddy kami jelek. Tapi, gak sejelek kamu!" 
Sungut Lisa, yang sukses menusuk hati Igbaal. 


"Je-jelek?" Igbaal syok, dia kemudian menyentuh wajahnya 
sendiri. Ah, anaknya salah paham. Dia sedang memakai 
masker, makannya anak-anaknya tidak mengenalinya. 


Tapi... Jelek? Masa iya! Igbaal ngerasa dia nggak jelek-jelek 
banget, deh. 


Iqbaal mendengus, "Ya udah, deh. Daddy mau balik ke 
kamar aja. Mau basuh wajah." Terserah anak-anaknya mau 
bilang apa. Yang jelas dia mau cuci muka, terlalu lama 
memakai masker juga nggak bagus. 


"BERHENTI!!!" 


Varo merentangkan tangannya di hadapan Igbaal, kemudian 
dia membentuk tangannya seolah-olah membuat pistol. 
Varo mengarahkan tangannya ke arah Igbaal, kemudian 
Varo menyunggingkan senyum sinis. 


"Jangan harap kamu bisa melewati kami! Kami akan 
memusnahkan kamu." 


Gemes sih, tapi lebih banyak kesalnya. Masa anak-anaknya 
nggak mengenali dirinya? Ah, apa mungkin karena dia make 
masker. Hm, bisa jadi sih. Igbaal emang nggak pernah 
memperlihatkan wajahnya yang memakai masker. 


"Ayo, Grey! Bantu aku! Kita usir monster ini keluar dari 
rumah!" Seru Varo mulai memanaskan suasana. 


Iqbaal menggeleng-gelengkan kepalanya, "Sayang... Ini 
Daddy, lagi make masker. Jadi, biarin Daddy lewat, ya?" 
Iqbaal berusaha selembut mungkin. 


Grey menggeleng. "Gak! Aku kalau jadi hantu juga bisa 
bilang gitu kok. Penjahat kalau ngaku, semua penjara 
penuh! Itu kata Daddy." 


Iqbaal terdiam. Aduh, kayaknya lain kali dia harus 
mengajarkan hal-hal yang lebih penting. Ya, ya! 


"Tapi, ini benar-benar Daddy." 


"Kalau kamu memang Daddy, kamu pasti tau dimana aku 
taruh PSP kesayangan aku." 


Sial, ini pertanyaan jebakkan. Iqbaal sebenarnya gak pernah 
tau menahu tentang lokasi suatu barang. Yang tau hanya 
istrinya, kalau Iqbaal yang nyarimah gak bakal dapat. Tapi, 
kalau istrinya udah pasti dapat, padahal lokasi pencarian 
sama aja. 


Tapi, PSP ya? Kayaknya Iqbaal tau. "Pasti di lemari kamu, 
kan!" 


"SALAH! Daddy nggak pernah tau dimana lokasi barang- 
barang. Yang tau hanya Mam. Bang Varo, benar! Kamu 
monster." 


Iqbaal menyipitkan matanya, tuh kan, benar-benar suatu 
jebakkan. Mengesalkan. 


Varo dan Grey mengepung Igbaal. Kalau udah gini Iqbaal 
gak akan bisa ke kamarnya sampai anak-anaknya percaya 
ini adalah dia, anak-anaknya itu nggak kenal lelah. 


"Tapi, ini benar-benar Daddy." Igbaal berusaha membujuk 
sekali lagi. 


Cia yang lagi nenangin Ben menatap sinis Igbaal, "Udah, 
Var! Usir aja keluar dari rumah. Jangan takut! Kata Daddy, 
monster bisa lebih kuat kalau kita takut." 


Igbaal terdiam. 


Apa benar dia pernah mengatakan itu? Jika memang benar, 
maka Igbaal akan mengutuk kebodohan dirinya. Anak- 
anaknya ternyata menyimpan setiap perkataannya dengan 
baik. 


Varo mengangguk, "OK!?" 


Grey berlari menuju dapur. Feeling Iqbaal mengatakan 
sesuatu yang tidak enak akan terjadi. Ternyata benar, Grey 
kembali lagi dengan membawa sapu serta kain pel. 


Grey menyerahkan kain pel ke arah Varo, kemudian kedua 
anak ini mendorong Iqbaal dengan sapu dan kain pel. Iqbaal 
jadi syok, astaga, dia nggak pernah diperlakukan seperti ini 
oleh anak-anaknya sebelumnya. Dia jadi merasa ... Bahagia. 


"Lagiii! Ayo lagiii!" 


Grey menyerit, dia melihat kearah Varo. "Bang, aku baru tau 
ada monster yang senang kalau di usir dari rumah." Seru 
Grey. 


"Jangan percaya, mungkin itu hanya tipu muslihatnya saja." 
Jawab Varo. 


Grey mengangguk, benar juga. Grey dan Varo terus 
mendorong Igbaal hingga keluar dari rumah. Begitu sudah 
sampai di luar rumah, Varo langsung menutup pintu dan 
menguncinya. 


Iqbaal menyentuh dadanya, jantungnya berdegub dengan 
kencang. Ah, anak-anaknya sudah dewasa. Mereka sudah 
bisa melindungi diri mereka dan saudara-saudara mereka. 


Iqbaal tersenyum. Baiklah, sudah selesai main-mainnya. Ayo 
kita masuk ke dalam rumah lagi. 


"Eh." Iqbaal mengerjabkan matanya berkali-kali, kemudian 
mencoba mendorong pintu rumahnya. 


Terkunci. 


Iqbaal terdiam. Jadi, tadi anak-anaknya nggak main-main? 
Jadi, tadi anaknya serius? Terus sekarang Iqbaal di kunci di 
luar? 


Iqbaal menggendor pintu rumah, "Grey, Varo! Daddy khilaf 
sayang. Buka pintunya, yaaa! Daddy mau cuci muka 
sayang." 


Hening. 


Lampu teras di matikan, bersamaan dengan tubuh Iqbaal 
yang merosot di depan pintu. Kenapa dia harus maskeran? 
Kenapaaa! Dia menyesal sekarang. 


Iqbaal mendekat menuju keran air untuk menyiram 
tanaman, kemudian dia membasuh wajahnya. Setelah itu 
dia memikirkan cara untuk masuk ke dalam rumah. 


Tapi, sampai jam 2 pagipun dia tidak menemukan cara 
tersebut. Alhasil, Iqbaal tidur di depan teras rumah. 


Kisah Daddy yang malang, sungguh. 


KKK 


Sementara itu, di dalam rumah. 


"Daddy nggak ada di kamar, Bang." Seru Lisa sambil 
menatap saudara-saudaranya yang tidur berbanjar di ruang 
TV. 


"Oh, masa?" Varo menyerit, "Ahhh, mungkin Daddy lagi 
keluar. Ya udah, nanti kalau pulang pasti telfon ke rumah." 


Dan Iqbaal di luar rumah meratapi nasibnya. HPnya ada di 
dalam kamarnya, dan dia nggak akan bisa masuk sampai 
pintu rumah ini terbuka. 


KKK 
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